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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelrnikahan melrupakan hal yang sakral bagi manusia yang melnjalaninya, tujuan 

pelrnikahan diantaranya untuk melmbelntuk selbuah kelluarga yang harmonis yang dapat 

melmbelntuk suasana bahagia melnuju telrwujudnya keltelnangan, kelnyamanan bagi suami istri 

selrta anggota kelluarga. Islam delngan selgala kelselmpurnaannya melmandang pelrnikahan 

melrupakan kelbutuhan dasar manusia, juga melrupakan ikatan tali suci atau melrupakan 

pelrjanjian suci antara laki-laki dan pelrelmpuan. Di samping itu, pelrnikahan adalah sarana 

yang telrbaik untuk melwujudkan rasa kasih sayang selsama manusia dari padanya dapat 

diharapkan kellelstarian prose ls historis kelbelradaan manusia dalam kelhidupan di dunia ini 

yang  pada akhirnya akan mellahirkan kelluarga selbagai unit dalam kelhidupan masyarakat.1 

Tuhan melnciptakan manusia delngan dilelngkapi adanya libido selksualitas atau 

kelcelndelrungan selks. Seljak saat manusia dilahirkan, manusia sellalu hidup belrsama delngan 

manusia lainnya di dalam satu pelrgaulan untuk melmelnuhi kelbutuhan hidupnya, baik 

kelbutuhan jasmani maupun kelbutuhan rohani. Kare lna Islam adalah agama yang fitrah, maka 

Tuhan melnyeldiakan wadah yang lelgal untuk telrsellelnggarakannya pelnyaluran telrselbut selsuai 

delngan delrajat manusia. 

Manusia adalah makhluk  yang paling mulia di muka bumi ini, selhingga Allah SWT 

tidak melnjadikan manusia selpelrti makhluk lainnya yang hidup belbas melngikuti nalurinya 

                                                             
1 Djamal Latief, Aneka Hukum Perceraian Di Indonesia,(Jakarta : Ghalia Indonesia,1982),12 
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dan hubungannya antara jantan dan beltina selcara anarki dan tidak ada aturan yang 

melngaturnya. Delmikian melnjaga martabat kelmuliaan manusia, Allah SWT melnurunkan 

hukum selsuai delngan martabat kelmuliaan manusia, karelnanya dalam hubungan lawan jelnis 

antar manusia pun diatur seldelmikian rupa delngan jalan pelrkawinan, belrbelda delngan 

makhluk lainnya.2 

Selkarang ini hukum Nelgara yang melngatur melngelnai masalah pelrkawinanya adalah 

Undang- Undang Nomor 1 Tahun 1974 Telntang Pelrkawinan. Di lain pihak hukum adat yang 

melngatur melngelnai pelrkawinan dari dulu hingga selkarang tidak belrubah, yaitu hukum adat 

yang tellah ada seljak zaman nelnelk moyang  hingga selkarang ini yang melrupakan hukum yang 

tidak telrtulis. Pelrkawinan dalam Islam juga diatur seldelmikian rupa olelh karelna itu 

pelrkawinan selring diselbut selbagai pelrjanjan suci antara selorang laki-laki dan selorang 

pelrelmpuan untuk melmbantu kelluarga bahagia. Pelrkawinan juga melrupakan suatu ikatan, 

akad yang sangat kuat untuuk melntaati pelrintah Allah SWT se lhingga mellaksanakannya 

melrupakan ibadah. 

Kelluarga selbagai kellompok sosial telrdiri dari seljumlah individual melmiliki hubungan 

antar individu, telrdapat ikatan, kelwajiban, tanggung jawab diantara individu telrselbut. 

Kelluarga adalah unit telrkelcil dari masyarakat yang telrdiri atas kelpala kelluarga dan belbelrapa 

orang telrkumpul dan tinggal di suatu telmpat di bawah suatu atap dalam keladaan saling 

telrgantungan.3 Dalam Kamus Belsar Bahasa Indonelsia diselbutkan “Kelluarga” adalah ibu 

bapak delngan anak-anaknya, satuan kelkelrabatan yang sangat melndasar di masyarakat.4 

                                                             
2 Ibid, 23. 
3 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Keluarga diakses pada tanggal 27 Maret 2023 
4 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua, (Jakarta : Balai Pustaka, 

1997). 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Keluarga
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Seliring pelrkelmbangan pelradaan manusia yang selmakin maju, masalah yang timbul 

dalam bidang hukum ke lluarga pun ikut belrkelmbang, tidak telrkelcuali masalah pelrkawinan. 

Melskipunn hukum agama dan pe lrundang-undangan yang ada di Indonelsia tellah melngatur 

seldelmikian rupa telntang tata cara pelrkawinan selhingga akibat-akibat yang timbul dari  ikatan 

pelrkawinan dapat diakui di hadapan hukum, nyatanya masih banyak pelnyimpangan-

pelnyimpangan yang telrjadi di masyarakat. 

Banyak selkali pelnyimpangan dari pelrkawinan selpelrti poligami, poliandri, pelrkawinan 

siri, pelrkawinan kontrak, maupun pelrkawinan seldarah. Selpelrti halnya pelrkawinan seldarah, 

pelrkawinan sumbang atau dikelnal delngan pelrkawinan incelst atau  pula yang melnyelbut 

pelrkawinan delngan wanita yang te lrgolong muhrim dan dilarang untuk dinikahi. 

Pelrkawinan incelst dikeltahui belrpotelnsi tinggi melnghasilkan kelturunan yang selcara  

biologis lelmah, baik fisik maupun cacat melntal, atau bahkan kelmatian. Felnomelna ini juga 

umum dikelnal dalam dunia helwan dan tumbuhan kare lna melningkatnya koelfisieln kelrabat 

pada anak-anaknya. Akumulasi geln-geln pelmbawa sifat lelmah dari keldua teltua pada satu 

individu atau anak telrelksprelsikan karelna gelnotypel-nya belrada dalam kondisi homozigot.5 

Kelbelradaan anak dalam kelluarga melrupakan selsuatu yang sangat belrarti. Anak 

melmiliki arti yang belrbelda-belda bagi seltiap orang. Anak melrupakan pelnyambung kelturunan, 

selbagai invelstasi masa delpan, dan anak melrupakan harapan untuk melnjadi sandaran di saat 

usia lanjut. Ia dianggap selbagai modal untuk melningkatkan taraf hidup selhingga dapat 

melngangkat status sosial orang tua. Anak melrupakan pelmelgang kelistimelwaan orang tua, 

waktu orang tua masih hidup, anak selbagai pelmelgang yang disokong, dididik dan dicukupi 

                                                             
5 “Hubungan Sedarah”,  https://Id.Wikipedia.Org/Wiki/Hubungan_Sedarah , Diakses Pada 27 Maret 2023. 

https://id.wikipedia.org/Wiki/Hubungan_Sedarah
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kelbutuhannya. Selwaktu orang tua tellah melninggal, anak adalah lambang pelnelrus dan 

lambang kelabadian. Anak melwarisi tanda-tanda kelsamaan delngan orang tuanya, telrmasuk 

ciri khas, baik maupun buruk, tinggi, maupun relndah. Anak adalah bellahan jiwa  dan 

potongan daging orang tuanya.6 

Hak- hak anak dalam hukum Islam te llah melnjadi salah satu yang paling pe lnting 

telrmasuk dalam pe lmbagian harta warisan. Warisan dibagi antara masing-masing pihak yang 

belrhak harus melmiliki  syarat dan ke ltelntuan yang dite ltapkan dalam hukum Islam. Anak yang 

lahir dari orang tua dari pe lrkawinan yang sah akan me lndapatkan waris me lnurut haknya, 

teltapi melrelka yang lahir dan anak yang tidak sah  pe lrkawinan selcara hukum te lrhalang untuk 

melndapatkan warisan. Namun, hak waris anak tidak hanya dipe lngaruhi dan diatur ole lh 

hukum normatif te ltapi juga dipelngaruhi olelh fiqih, adat, dan sosial budaya be lrkelmbang 

dalam masyarakat yang te lrus belrubah. 

Seljumlah masalah muncul  te lrkait delngan status anak hukum waris, misalnya anak 

selpelrsusuan, anak angkat, anak tiri, anak se lbagai ahli waris pelngganti, anak hasil zina, atau 

anak yang lahir dari pe lrnikahan se ldarah.7 Dalam hal ini, hukum Islam te llah melngatur selcara 

rinci syarat-syaratnya dan syarat pe lrkawinan karelna akan belrdampak pada hak-hak  anak-

anak. Hukum Islam me lngatur  hal-hal yang belrkaitan delngan pelrkawinan, baik telntang orang 

yang akan dinikahi  atau telntang prosels pelrkawinan. Jika di masa de lpan masalah timbul 

selhubungan delngan hal-hal telrselbut di atas, maka akad nikah dapat dibatalkan atau 

diteltapkan olelh Undang-Undang. Misalnya, se llain hukum syarat pe lrnikahan yang tidak 

telrpelnuhi, hubungan seldarah juga me lnjadi alasan untuk putusnya ikatan pe lrkawinan. 

                                                             
6 Yusuf A-Qadhawi, Halal Dan Haram Dalam Islam,(Surabaya : PT Bina Ilmu,1976), 256. 
7 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah,  (Kairo: Darul Fath lil I’lam al Araby, 1990). 127. 
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Selpelrti kasus pelrnikahan se ldarah di Meldan. Dalam unggahan akun Face lbook Delk 

Yuli S viral kare lna melncelritakan telntang kelhidupan rumah tangganya  yang be lgitu 

melmilukan. Bagaimana tidak, Yuli me lngaku bahwa suaminya te llah melnikah delngan adik 

iparnya selndiri (adik kandung suami), de lngan kata lain sang suami te llah mellakukan 

pelrnikahan seldarah. Di awal pe lrnikahannya, Yuli sudah me lrasakan gellagat anelh dari 

suaminya selbab Yuli kelrap mendapati panggilan te llelpon dari adik iparnya, agar sang kakak 

pulang. 

Melnurutnya, seltellah melnikah pun suaminya masih me lmbiayai pelnuh sang adik. Dan 

pada suatu pagi, Yuli me lndapati sang suami tidak be lrada dirumah. Te ltangga Yuli 

melngatakan bahwa suaminya pe lrgi lelwat jelndella, kelmudian Yuli me lncari kelbelradaan suami 

di rumah adik iparnya dan be lnar, sang suami be lrada disana. Te lrjadi pelrtelngkaran dirumah 

adik ipar Yuli hingga akhirnya Yuli me llapor kel RT seltelmpat. Beltapa kageltnya, Keltua RT 

melngatakan bahwa se ljak elmpat tahun yang lalu adik ipar Yuli dan sang suami pindah ke lsini 

telrdaftar selbagai suami istri.8 

Undang-undang melmpelrlunak akibat hukum pelmbatalan pelrkawinan seldarah 

selhingga pelrkawinan itu teltap melmpunyai  akibat, baik telhadap suami istri dan anak-anaknya 

maupun telrhadap pihak keltiga sampai pada saat pelmbatalan itu. Akibat dari adanya 

pelmbatalan pelrkawinan ini tellah diatur selcara jellas di dalam Undang – Undang Nomor 1 

Tahun 1974 Pasal 28 ayat (2) dinyatakan : 

Kelputusan tidak belrlaku surut telrhadap : 

1. Anak-anak yang dilahirkan dari pelrkawinan telrselbut. 

                                                             
8 https://berita.99.c0/kisah-pernikahan-sedarah-di-indonesia/ , diakses pada 3 Mei 2023 

https://berita.99.c0/kisah-pernikahan-sedarah-di-indonesia/
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2. Suami atau istri yang belrtindank delngan belritikad baik, kelcuali telhadap harta 

belrsama, bila pelmbatalan pelrkawinan didasarkan adanya  pelrkawinan lain yang 

lelbih dahulu. 

3. Orang-orang keltiga lainnya tidak telrmasuk dalam huruf a dan b selpanjang melrelka 

melmpelrolelh hak-hak delngan itikad baik selbellum kelputusan telntang pelmbatalan 

melmpunyai kelkuatan hukum teltap. 

Di dalam hukum Islam ada belbelrapa pelrbeldaan dari keltelntuan Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974. Di dalam KHI selpelrti yang te lrdapat pada Pasal 75 dan Pasal 76 

melnjellaskan : 

Kelputusan pelmbatalan pelrkawinan tidak belrlaku surut telrhadap : 

1. Pelrkawinan yang batal karelna salah satu suami istri muncul. 

2. Anak-anak yang dilahirkan dari pelrkawinan telrselbut. 

3. Pihak keltiga selpanjang melrelka melmpelrolelh hak-hak delngan belritikad baik, 

selbellum  kelputusan pelmbatalan pelrkawinan melmpunyai kelkutan hukum yang 

teltap. 

Sellain syarat sah nikah yang tidak telrpelnuhi, pelrkawinan seldarah juga melrupakan 

alasan dapat dibatalkannya suatu ikatan pelrnikahan. Pelrmasalahan yang kelmudian 

muncul adalah bagaimana jika pelrnikahan telrselbut tellah dibatalkan delmi hukum (fasakh) 

yang diselbabkan karelna keldua suami istri dikeltahui melmiliki hubungan seldarah  

seldangkan pasangan telrselbut tellah melmiliki anak. Apakah anak telrselbut belrhak  

dinasabkan kelpada orang tua yang tellah di fasakh, salah satu orang tua, atau ia tidak 

melmiliki hak nasab sama selkali selhingga  dalam kelwarisan ia juga tidak melmiliki ikatan 
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hak apapun. Ini melrupakan masalah telrselndiri yang belrkaitan delngan kelhidupan anak 

sellanjutnya, baik bagi ia se lndiri maupun anggota kelluarga yang lain. Keljellasaan dari 

masalah ini harus ada, selhingga kelmungkinan belrbagai konflik yang akan timbul dapat 

dihilangkan. 

Keladilan dalam bahasa Indone lsia adalah sifat, pe lrbuatan atau pe lrlakuan yang 

sama belrat, tidak be lrat selbelah, tidak me lmihak, belrpihak kelpada yang belnar, belrpelgang 

kelpada  kelbelnaran, selpatutnya  dan tidak se lwelnang- welnang. Melnurut eltimologis, 

keladilan adalah kondisi ke lbelnaran idelal selcara moral me lngelnai selsuatu hal, bak 

melnyangkut belnda  atau orang.9 

Melnciptakan keladilan  dalam masyarakat yang pluralismel atas dasar ras, kellas 

sosial, gelndelr, agama, dan ke lkuasaan sellalu melmunculkan felnomelna sosial yakni 

pelrbeldaan dan pelrlakuan diskriminatif kare lna alasan gelndelr, kellas, kelkuasaan dalam 

pelrsoalaan hukum dan ke ladilan.  Pelncapaian kelseltaraan dan keladilan di delpan hukum 

masih jauh  dari harapan  kare lna diyakini  te lrbelntur olelh belrbagai nilai  budaya, 

melskipun harus diakui supaya me lrelformasi undang-undang, dan melnciptakan produk 

hukum baru delngan melngadopsi kelpelntingan masyarakat mulai diwujudkannya.10 

Hal yang lelbih dan belrpelngaruh dalam se ljarah pelmikiran hukum adalah 

belrmacam-macam usaha untuk me lnyimpulkan prinsip-prinsip keladilan dari dasar  

rasional yang unive lrsal. Se lmua ahli telori rasionalis te lntang hukum alam, dari para Stoa 

hingga Gotius dan filsuf- filsuf dari abad ke ldellapan bellas, dapat melnyatakan prinsip-

                                                             
9 Sulhani Hermawan, “Tinjauan Keadilan Sosial Terhadap Hukum Tata pangan Indonesia”, Jurnal Mimbar Hukum, 

Vol. 24, No. 3, Oktober 2012,  491. 
10 Romany Sihite, Perempuan, Kesetaraan Dan Keadilan : Suatu Tinjauan Berwawasan Gender, (Jakarta : PT Raja 

Grafido Persada, 2007), 130. 
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prinsip keladilan, selpelrti prinsip pacta sunt selrvanda11, atau dalil- dalil yang lelbih 

kontrovelrsial, selpelrti hak milik atas milik atau untuk me lmuja, selbagai prinsip-prinsip 

karelna melrelka pelrcaya bahwa alam me lngandung prinsip–prinsip  umum te lntang akan 

yakni prinsip-prinsip yang me lngatur pelrbuatan manusia dalam arti telrtelntu. Pelrkiraan ini 

dikelcam olelh Humel yang melnunjukan bahwa akal adalah budak nafsu, satu-satunya yang 

melngilhami pelrbuatan manusia. Ole lh karelna itu, ada usaha- usaha yang lelbih bellakangan 

untuk melleltakkan prinsip- prinsip keladilan yang obje lktif dan umum di dasarkan atas 

dalil-dalil hukum belrbelda. Diantaranya, usah Duguit  untuk me lnyimpulkan prinsip-

prinsip hukum yang se lcara umum me lngikat diri fakta solidaritas sosial yang diduga dapat 

diamti dan e lmpiris telntang suatu rumusan singkat uuntuk prinsip-prinsip  yang 

melmpelrsatukan masyarakat mode lrn.12 

Melnurut John Rawls (se llanjutnya diselbut delngan Rawls), ke ladilan adalah 

kelbajikan utama dalam institusi sosial, se lbagaimana kelbelnaran dalam siste lm pelmikiran. 

Suatu telori, melskipun ellelgan dan elkonomis, harus ditolak dan dire lvisi jika itu tidak 

belnar, delmikian hukum dan institusi tidak pe lduli melskipun elfisie ln dan rapinya, harus 

direlformasi atau dihapuskan jika tidak adil. Se ltiap orang me lmiliki kelhormatan yang  

belrdasarkan pada keladilan selhingga melnolak jika lelnyapnya kelbelbasan bagi seljumlah 

orang dapat dibelnarkan olelh hal lelbih belsar yang didapatkan orang lain. Ke ladilan tidak 

melmbiarkan pelngorbanan yang dipaksakan pada se lgellintir orang dipelrbelrat olelh 

selbagian belsar keluntungan yang dinikmati banyak orang. Kare lna itu, dalam masyarakat 

yang adil kelbelbasan warga Nelgara dianggap  mampu, yaitu hak-hak  yang dijamin ole lh 

                                                             
11 Pacta Sunt Servanda Dalam Bahasa Latin Berarti Perjanjian Harus Ditepati, 

Https://Id.M.Wikipedia.Org/Wiki/Pacta_Sunt_Servada. Diakses Pada Tanggal 07 April 2023 Pukul 110. 45 WIB. 
12 W. Friedman, Legal Theory, Alih Bahasa Mohamad Arifin, Cet I, (Jakarta : Rajawali, 1990), 119. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Pacta_sunt_servada
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keladilan tidak tunduk pada tawar-melnawar politik atau kalkulasi kelpelntingan sosial. 

Satu-satunya hal yang me lngizinkan untuk me lnelrima telori yang salah adalah kare lna tidak 

adannya telori yang lelbih baik, selcara analogis ke ltidakadilan yang le lbih belsar.13 

Belrawal dari pelrmasalahan diatas maka pelnelliti helndak melnelliti lelbih jauh 

telntang hak waris bagi anak dari pe lrkawinan seldarah (incelst). Dan pelnelliti melngangkat 

pelnellitian ini delngan judul “HAK WARIS ANAK DARI PERKAWINAN SEDARAH 

(INCEST) MENURUT TEORI KEADILAN JOHN RAWLS DAN HUKUM 

ISLAM”. 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang pelnellitian yang dibuat pelnulis, pelnellitian ini belrfokus 

pada : 

1. Bagaimana hak waris anak pe lrkawinan seldarah (incelst) melnurut telori 

keladilan John Rawls dan Hukum Islam? 

2. Apa pelrbeldaan dan persamaan hak waris anak pe lrkawinan seldarah (incelst) 

melnurut telori keladilan John Rawls dan hukum Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya pelnellitian ini adalah untuk: 

1. Untuk melngeltahui hak waris anak pe lrkawinan seldarah (incelst) melnurut telori 

keladilan John Rawls dan Hukum Islam. 

2. Untuk melngeltahui pelrbeldaan dan persamaan hak waris anak pe lrkawinan 

seldarah (incelst) melnurut telori keladilan John Rawls dan hukum islam. 

                                                             
13 John Rawls, A Theory Of Justice, Alih bahasa Uzair Fauzan dan Heru Prasetyo, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar,2006), 3-4. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil yang dipelrolelh dari pelnellitian ini diharapkan melmiliki manfaat selbagai belrikut 

: 

1. Selcara teloritis 

Mampu melmbelrikan pelnjellasaan dalam lingkup hukum kelkelluargaan dalam 

Islam selhingga dapat digunakan selbagai landasan kajian te loritis belrikutnya jika 

nantinya ada pelrmasalahan yang sama muncul. 

2. Selcara praktis 

a. Bagi pelnelliti 

Selbagai tambahan ilmu pelngeltahuan yang pada akhirnya dapat digunakan 

olelh pelnelliti keltika sudah hidup belrkelluarga pada khususnya dan belrmasyarakat 

pada umumnya. 

b. Bagi masyarakat 

Belrmanfaat selbagai masukan dalam melnyellelsaikan masalah bagi ke lluarga 

yang melmpunyai pelrmasalahan selrupa delngan pelnellitian ini. 

c. Bagi lelmbaga 

Selbagai masukan yang konstruktif dan me lrupakan dokume ln yang bisa 

dijadikan sumbelr pustaka. 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yaitul kajian telntang telori-telori yang dipelrbolelhkan dari pulstaka-

pulstaka selbagai pelnelgasan telrhadap batasan-batasan pelnellitian dan yang belrkaitan selrta 

melndulkulng pelnellitian gulna fokuls pelnellitian yang akan dilakulkan. Melnyulsuln selbulah 
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penelitian terdahulu sama halnya de lngan melnyajikan belrbagai hasil pelnellitian telrdahullu l 

ulntulk melndapatkan gambaran telntang topik ataul pelrmasalahan yang akan ditelliti.14 Seltellah 

melnellaah belbelrapa pelnellitian, belrdasarkan pelnellulsulran pelnelliti melnelmulkan belbelrapa telori 

dan julga hasil pelnellitian telrdahullul telntang hak waris anak pe lrkawinan seldarah (incelst) : 

Skripsi yang pelrtama milik Ali Mu lstofa prodi Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah 

Ulnivelrsitas Islam  Nelgelri Mau llana Malik Ibrahim Malang yang be lrju ldull “Statuls Hak Waris 

dari Pelrnikahan Seldarah Pelrspelktif Fiqh Kontelmporelr”. Pelrsamaan dalam pe lnellitian 

telrselbult, pelnelliti melnyimpullkan bahwa sama-sama melmbahas melngelnai pelrkawinan seldarah 

ataul  sel-nasab dilarang ole lh Islam, baik dalam tinjau lan fiqh maulpuln hulkulm positif Islam. 

Dan telrkait pelrmasalahan nasab yang mu lncull jika anak telrlahir dari pe lrnikahan seldarah 

melnulrult selbagian u llama hu lkulmnya di qias-kan kelpada anak di lu lar pelrnikahan. Te lntang 

statuls hak waris anak dari pe lrnikahan seldarah, fiqh melmandang sama de lngan statuls hak 

waris anak se lcara ulmulm.15 Seldangkan pelrbeldaan melnulrult pelnelliti bellulm ada yang 

melmbahas hak waris anak dari pelrnikahan seldarah melnulrult  telori keladilan John Rawls. 

Skripsi yang ke ldula, milik Masri Re lza prodi Hu lkulm Kellularga Ulnivelsritas Islam 

Nelgelri Ar Raniry Banda Ace lh yang belrjuldull “Pelndapat Imam Mazhab Telrhadap Keltelntulan 

Hak Waris Anak Hasil Incelst (Kajian Telrhadap Hulkulm Islam).” Pelrsamaan dalam pe lnellitian 

telrselbult, pelnelliti melnyimpullkan sama-sama melmbahas bahwa hu lbulngan nasab antara anak 

hasil hu lbulngan incelst hanya melmiliki hu lbulngan nasab delngan ibulnya dan kellularga ibu lnya. 

Selrta keltelntulan hak waris anak hasil incelst  melnulrult hulkulm Islam me lmiliki hak-hak, antara 

                                                             
14 Titien Diah Soelistyarini, Pedoman Penyusunan Tinjauan Pustaka dalam Penelitian dan Penulisan Ilmiah, 

Pelatihan Penelitian dan Penulisan Ilmiah, (Universitas Airlangga, 2013), 1-2. 
15Ali Mustofa “Status Hak Waris Anak Dari Pernikahan Sedarah Perspektif Fiqh Kontemporer”, Skripsi ini 

diterbitkan (Malang : Fakultas Syari’ah Univesitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2014).Pdf. 

Diakses Pada 27 Maret 2023 10.05 WIB 
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lain hak nasab, hak pe lrwalian, hak pe lwarisan selrta hak nafkah.16 Seldangkan pelrbeldaan 

melnulrult pelnelliti bellulm ada yang melmbahas hak waris anak dari pe lrnikahann seldarah 

melnulrult telori keladilan John Rawls. 

Skripsi yang ke ltiga, milik Iin Hidayat prodi Akhwal Al-Syakhsiyah U lnivelrsitas Islam 

Nelgelri Radeln Fatah  Palelmbang yang belrjuldull “Pelrspelktif Fiqh Kontelmporelr Telrhadap Hak 

Waris Anak dari Pelrnikahan Seldarah”. Pelrsamaan dalam pe lnellitian telrselbult pelnelliti 

melnyimpullkan pelrmasalahan nasab u llama kontelmporelr selpelrti Al- Jaziri melmbelrikan 

pandangan yang be lrbelda delngan melnyatakan bahwa anak yang lahir dari pe lrnikahan telrselbult 

teltap dinasabkan ke lpada orang tulanya karelna ia dilahirkan dari pe lrnikahan yang sah. Te lntang 

statuls hak waris dari anak dari pe lrnikahan seldarah melnulrult fiqh konte lmporelr melmandang 

sama delngan statuls hak waris anak se lcara u lmulm.17 Seldangkan pelrbeldaan dalam pelnellitian 

ini  bellulm ada yang melmbahas melngelnai hak waris anak dalam pe lrnikahan seldarah melnulrult 

telori keladilan John Rawls. 

Kelelmpat, Ju lrnal milik Mu lhadi Khalidi U lnivelrsitas Islam Nelgelri Ar-Raniry Banda 

Acelh yang belrjuldull “Kajian Hulkulm Islam Telrhadap Keltelntulan Hak Waris Anak Hasil 

Pelrkawinan Seldarah”. Dalam pe lnellitian telrselbult pelnelliti melnyimpullkan bahwa kelduldulkan 

hulkulm anak hasil dari pe lrkawinan seldarah dalam hu lkulm Islam adannya hu lbulngan nasab atau l 

hulbulngan darah antara anak dan orang tu la selcara kelpelrdataan. Pe lndapat ullama mazhab 

telrhadap anak hasil pe lrkawinan seldarah dalam hal ini, se lpakat, bahwa anak yang dilahirkan 

dari pelrkawinan yang tidak sah (zina) hanya me lndapat warisan dari pe lninggalan ibu l dan 

kelrabatnya. Telrdapat pelrsamaan de lngan pelnellitian yang pelnelliti telliti yaitu l sama-sama 

                                                             
16 Misri Reza “Pendapat  Imam Mazhab Terhadap Ketentuan Hak Waris Anak Hasil Incest (Kajian Terhadap 

Hukum Islam)”, Skripsi Ini Tidak Diterbitkan (Banda Aceh :  Fakultas Syariah Dan Hukum, 2022). Pdf Diakses 

Pada 28 Maret 2023 08. 23 WIB 
17 Iin Hidayat “Perspektif Fiqh Kontemporer Terhadap Hak Waris Anak Dari Pernikahan Sedarah”, Skripsi Ini 

Diterbitkan  (Palembang : Fakultas Syariah Dan Hukum, 2018). Pdf Diakses 28 Maret 2023 09.13 WIB 
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melmbahas melngelnai hak waris anak dari hasil pe lrkawinan seldarah melnulrult hulkulm Islam.18  

Seldangkan pelrbeldaan nya dalam ju lrnal ini tidak me lmbahas melngelnai hak waris anak hasil 

pelrkawinan seldarah melnulrult telori keladilan John Rawls. 

F. Kajian Teoritis 

a. Pengertian Waris 

Fiqh melnulrult bahasa belrarti melngeltahuli, melmahami, yakni melngeltahuli selsulatul ataul 

melmahami selsulatul selbagai hasil ulsaha melmpelrgulnakan pikiran yang sulnggulh-sulnggulh. 

Prof. Dauld Ali melmbelrikan pelmahaman, bahwa fiqh adalah melmahami dan melngeltahu li 

wahyul (Al-qulran dan hadis) delngan melnggulnakan pelnalaran akal dan meltodel telrtelntul 

selhingga dikeltahuli keltelntulan hulkulmnya delngan dalil selcara rinci.19 Melnulrult istilah ullama, 

fiqh ialah sulatul ilmul yang melnelrangkan selgala hulkulm syara’ yang belrhulbulngan delngan 

amaliah,dipeltik dari dalil-dalilnya yang jellas (tafshili). Maka, ia mellelngkapi hulkulm-hulku lm 

yang dipahami para muljtahid delngan jalan ijtihad dan hulkulm yang tidak dipelrlakulkan 

ijtihad, selpelrti hulkulm yang di-nash-kan dalam Al-qulran, sulnnah, dan masalah ijma’.20 

Dari pelngelrtian di atas, dapat disimpullkan bahwa fiqh itul dipakai dalam dula arti, yaitul : 

1. Selbagai nama ilmul 

2. Selbagai hulkulm-hulkulm yang dipelrolelh delngan jalan ijtihad dalam 

melnghasilkannya. 

                                                             
18 Muhadi Khalidi, Kajian Hukum Islam Terhadap Ketentuan Hak Waris Anak Hasil Perkawinan Sedarah, Jurnal 

Kajian Ilmu Hukum, Vol. 11, No. 1, 2022. 
19 Daud Ali, Hukum Islam, Ilmu Hukum, Dan Tata Hukum Islam Di Indonesia, (Jakarta : Raja Grafindo, 1998), 43. 
20 Muhamad Bin Idris Asy-Syafi’i, Al-Umm, Juz. II, (Kairo :Kitabus Sya’bi, 1968), 39. 
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Melnulrult Hazairin, dalam bulkulnya Hulkulm Kelwarisan Bilate lral Melnulrult Qulran 

dan Hadis, belliaul melnullis fiqh selbagai hasil pelmikiran manulsia yang dapat mellahirkan 

sulatul norma belrdasar kelpada Al-qulran dan sulnnah. Namuln, karelna fiqh selbagai hasil 

pelmikiran manulsia, telntulnya melngelnal batas-batas displinnya, yaitul delngan meltodel dan 

sulmbelr di atas maka tidak seltiap hasil pelmikiran manulsia dapat dipahami selbagai fiqh.21 

Dari pelnjellasan diatas, dapat disimpullkan pelngelrtian fiqh selbagai ilmul ulntulk 

melngeltahuli dan melmahami hulkulm-hulkulm syara’ delngan jalan ijtihad yang digali 

delngan melmpelrgulnakan dalil telrpelrinci. 

Kata waris belrasal  dari bahasa Arab Al-mira>ts, dalam bahasa Arab adalah 

belntulk mulsdar (infinity) dari kata waritsa-yaritsul-irtsan-miraa>tsan. Makanya melnulrult 

bahasa ialah belrpindahnya selsulatul dari selselorang kelpada orang lain. Ataul dari sulatul 

kaulm kelpada kaulm lain.22 

Jadi warisan belrarti pelrpindahan hak kelbelndaan dari orang melninggal kelpada ahli 

warisnya yang masih hidulp. 

b. Sumber -  Sumber Hukum Waris 

Keltelntulan – keltelntulan yang melngatulr masalah waris telrdapat  di dalam : 

1. Al-qulran. 

2. Al-hadits 

3. Al-ijma dan ijtihad. 

1. Ayat-ayat Al-qulran 

Sulrat An- Nisa’ ayat 7 : 

                                                             
21 Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Islam Menurut Quran Dan Hadiz, (Jakarta : Tintamas, 1982), 10. 
22 Muhamad Ali  Ash- Shabuni, Pembagian Waris Menurut Islam, (Jakarta : Gema Insani Press, 1996), 33. 
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 َ لِّداَنِّ وَٱلْْ ا ترََكَ ٱلْوََٰ مَّ يبٌ م ِّ لن ِّسَاءِّٓ نَصِّ لِّداَنِّ وَٱلْْقَْرَبوُنَ وَلِّ ا ترََكَ ٱلْوََٰ مَّ يبٌ م ِّ جَالِّ نَصِّ ا قلََّ ل ِّلر ِّ مَّ قْرَبوُنَ مِّ

فْرُوضً  يباً مَّ نْهُ أوَْ كَثرَُ ۚ نَصِّ امِّ  

 “Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta pelninggalan ibul-bapak dan 

kelrabatnya, dan bagi orang wanita ada hak  bagian (pulla) dari  harta pelninggalan ibul-

bapak dan kelrabatnya, baik seldikit ataul banyak melnulrult bagian yang tellah diteltapkan.” 

(Q.S. An-Nisa’(4) : 7). 

Keltelntulan dalam ayat di atas, melrulpakan landasan ultama yang melnulnjulkkan bahwa 

dalam Islam, baik laki-laki maulpuln pelrelmpulan sama-sama melmpulnyai hak waris, dan selkaliguls 

melrulpakan pelngakulan Islam bahwa pelrelmpulan melrulpakan sulbjelk hulkulm yang melmpulnyai hak 

dan kelwajiban. Tidak delmikian halnya pada masa Jahiliyah, di masa wanita dipandang selbagai 

objelk bagaikan belnda  biasa yang diwariskan. Selbagai pelrtanda yang le lbih nyata, bahwa Islam 

melngakuli wanita selbagai sulbjelk hulkulm, dalam keladaan telrtelntul melmpulnyai hak waris, seldikit 

ataulpuln banyak yang tellah dijellaskan dalam belbelrapa ayat Al-qulran. 

 Sulrat An- Nisa’ ayat 11 : 

ثْلُ حَظ ِّ ٱلْْنُثيَيَْنِّ ۚ فإَِّن كُنَّ نِّسَاءًٓ فوَْقَ ٱثنْتَيَْنِّ  كُمْ ۖ لِّلذَّكَرِّ مِّ دِّ
ُ فِّىٓ أوَْلََٰ يكُمُ ٱللََّّ فَلهَُنَّ ثلُثُاَ مَا ترََكَ يوُصِّ  

ا ترََكَ إِّن كَانَ لهَُ  ۖ مَّ نْهُمَا ٱلسُّدسُُ مِّ دٍ م ِّ حِّ بََوَيْهِّ لِّكُل ِّ وََٰ دةًَ فلَهََا ٱلن ِّصْفُ ۚ وَلِّْ حِّ ۥ وَلدٌَ ۚ فإَِّن لَّمْ  وَإِّن كَانَتْ وََٰ

ثهَُ  هِّ ٱلثُّلثُُ ۚ فإَِّن كَانَ يكَُن لَّهُۥ وَلدٌَ وَوَرِّ مُ ِّ ى بِّهَآ ٓۥ أبََوَاهُ فلَِِّ يَّةٍ يوُصِّ نۢ بعَْدِّ وَصِّ هِّ ٱلسُّدسُُ ۚ مِّ مُ ِّ  لهَُٓۥ إِّخْوَةٌ فلَِِّ

يمًا َ كَانَ عَلِّيمًا حَكِّ ِّ ۗ إِّنَّ  ٱللََّّ نَ ٱللََّّ يضَةً م ِّ  أوَْ ديَْنٍ ۗ ءَاباَؤُٓكُمْ وَأبَْناَؤُٓكُمْ لََ تدَْرُونَ أيَُّهُمْ أقَْرَبُ لكَُمْ نَفْعاً ۚ فَرِّ

 “Allah melnsyariatkan bagimul telntang(pelmbagian pulsaka ulntulk) anak-anakmul. Yaitu l 

bagian selorang anak lellaki sama delngan bagian dula orang anak pelrelmpulan (karelna kelwajiban 
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laki-laki lelbih belrat dari pelrelmpulan, selpelrti kelwajiban melmbayar maskwin dan melmbelri nafkah) 

; dan jika anak itul selmulanya pelrelmulan lelbih dari dula (dula ataul lelbih  selsulai delngan yang 

diamalkan nabi) maka bagi melrelka dula pelrtiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak  

pelrelmpulan itul selorang saja, maka ia melmpelrolelh selparulh harta. Dan ulntulk dula orang ibul-bapa, 

bagi masing-masingnya selpelrelnam dari harta yang ditinggalkan, jika yang melninggal itu l 

melmpulnyai anak; jika orang yang melninggal tidak melmpulnyai anak dan ia diwarisi olelh ibul-

bapaknya (saja) maka ibulnya melndapat selpelrtiga. Jika yang melninggal itul melmpulnyai belbelrapa 

suladara maka ibulnya melndapat selpelrelnam. (pelmbagian-pelmbagian telrselbult diatas) selsuldah 

dipelnulhi wasiat yang ia bulat ataul (dan) selsuldah dibayar ultangnya. (telntang) orang taulamul dan 

anak-anakmul, amul tidak melngeltahuli siapa diantara melrelka yang lelbih delkat (banyak) 

manfaatnya bagimul. Ini adalah ke lteltapan dari Allah. Selsulnggulhnya Allah Maha Melngeltahuli lagi 

Maha Bijaksana.” (Q.S. An-Nisa’ (4) : 11). 

Sulrat An-Nisa’ ayat 12 

مَّ  بعُُ مِّ جُكُمْ إِّن لَّمْ يكَُن لَّهُنَّ وَلدٌَ ۚ فإَِّن كَانَ لهَُنَّ وَلَدٌ فلَكَُمُ ٱلرُّ نۢ بعَْدِّ وَلكَُمْ نِّصْفُ مَا ترََكَ أزَْوََٰ ا ترََكْنَ ۚ مِّ

ينَ بِّهَآ أوَْ ديَْنٍ ۚ  يَّةٍ يوُصِّ ا ترََكْتمُْ إِّن لَّمْ يكَُن لَّكُمْ وَلدٌَ ۚ فإَِّن كَانَ لكَُمْ وَلَدٌ فَلهَُنَّ وَصِّ مَّ بعُُ مِّ وَلهَُنَّ ٱلرُّ

لةًَ أوَِّ ٱ
يَّةٍ توُصُونَ بِّهَآ أوَْ ديَْنٍ ۗ وَإِّن كَانَ رَجُلٌ يوُرَثُ كَلََٰ نۢ بعَْدِّ وَصِّ ا ترََكْتمُ ۚ م ِّ مَّ مْرَأةٌَ وَلهَُٓۥ أخٌَ ٱلثُّمُنُ مِّ

لِّكَ فهَُمْ شُرَكَاءُٓ فِّى ٱلثُّلثُِّ ۚ مِّ أَ  ن ذََٰ نْهُمَا ٱلسُّدسُُ ۚ فإَِّن كَانوُٓا۟ أكَْثرََ مِّ دٍ م ِّ حِّ يَّةٍ وْ أخُْتٌ فَلِّكُل ِّ وََٰ نۢ بعَْدِّ وَصِّ

ُ عَلِّيمٌ حَلِّيمٌ  ِّ ۗ وَٱللََّّ نَ ٱللََّّ يَّةً م ِّ  يوُصَىَٰ بِّهَآ أوَْ ديَْنٍ غَيْرَ مُضَارٓ ٍ ۚ وَصِّ

“Dan bagimul (sulami-istri_ seltelngah dari harta yang ditinggalkan olelh istri-istrimul, jika 

melrelka tidak melmpulnyai anak. Jika istri-istrimu l itul melmpulnyai anak maka kamul melndapat 

selpelrelmpat dari harta yang ditinggalkannya se lsuldah dipelnulhi wasiat yang melrelka bulat ataul 

(dan( suldah dibayar ultangnya. Para istri melmpelrolelh selpelrelmpat harta yang kamul tinggalkan 

jika kamul tidak melmpulnyai anak. Jika kamul melmpulnyai anak maka para istri melmpelrolelh 

selpelrdellapan dari harta yang kamul  tinggalkan selsuldah dipelnulhi wasiat yang kamul bulat ataul 

(dan) selsuldah dibayar ultang-ultangmul, jika selsorang mati, baik laki-laki maulpuln pelrelmpulan yan 

tidak melninggalkan ayah dan tidak melninggalkan anak, teltapi melmpulnyai selorang sau ldara laki-

laki (selibul saja) ataul selorang suladara pelrelmpulan (selibul saja) maka bagi masing-masing dari 

keldula jelnis sauldara itul selpelrelnam harta. Teltapi jika sauldara-sauldara selibul itul lelbih dari selorang, 

maka melrelka belrselkultul dalam yang selpelrtiga itul, selsuldah dipelnulhi wasiat yang dibulat olelhnya 

ataul selsuldah dibayar ultangnya delngan tidak melmbelri muldharat (kelpada ahli waris). (Allah 

melneltapkan yang delmikian itul selbagai)  syariat yang belnar-belnar dari Allah, dan Allah Maha 

Melngeltahuli lagi Maha Pelnyantuln.” (Q.S.An-Nisa’ (4): 12).  
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2. Al- Hadits 

Hadis Nabi Mu lhammad yang se lcara langsu lng melngatulr telntang kelwarisan adalah 

selbagai belrikult : 

Hadis Nabi dari Abdu lllah ibnu l Abbas yang diriwayatkan ole lh Imam Bu lkhari : 

 الحقوا الفرائض باھلها فما بقي فلاولى رجل ذكر

Artinya : “ Belrikanlah faraidh (bagian yang dite lntulkan) itu l kelpada yang belrhak 

dan sellelbihnya belrikanlah kelpada laki-laki dari keltulrulnan laki-laki yang telrdelkat.”23  

c. Rukun – Rukun Waris 

Selhulbulngan delngan pelmbahasan hulkulm waris, yang melnjadi rulkuln waris ada 3 

(tiga), yaitul : 

1. Harta pelninggalan (Tirkah) 

2. Mulwarits (pelwaris) 

3. Ahli waris (warits). 

1. Harta pelninggalan  

Ialah harta belnda yang ditinggalkan olelh si mayit yang akan dipulsakai ataul dibagi 

olelh para ahli waris seltellah diambil ulntulk biaya-biaya pelrawatan, mellulnasi hultang dan 

mellaksanakan wasiat. Harta pelninggalan dalam kitab fiqh biasa diselbult tirkah, yaitul apa-

apa yang ditinggalkan olelh orang yang melninggal dulnia belrulpa harta selcara multlak. 

Julmhulr fulqaha belrpelndapat bahwa tirkah ialah selgala apa yang melnjadi milik selsorang, 

baik harta belnda maulpuln hak-hak kelbelndaan yang diwarisi olelh ahli warisnya, seltellah ia 

melninggal dulnia. Jadi, di samping harta belnda, julga hak-hak, telrmasulk hak kelbelndaan 

                                                             
23 Al-Bukhori, Shahih Bukhary, Juz IV, (Kairo : Daar wa Mathba’ Asy-Sya’biy,tt), 181. 
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maulpuln bulkan kelbelndaan yang dapat belrpindah kelpada ahli warisnya. Selpelrti hak 

melnarik hasil dari sulmbelr air, piultang, belnda-belnda yang digadaikan olelh si mayit, 

barang-barang yang tellah dibelli olelh si mayit selwaktul masih hidulp yang dijadikan 

maskawin ulntulk istrinya yang bellulm diselrahkan sampai ia melninggal, dan lain-lain. 

2. Orang yang melninggalkan harta waris (Mulwarits) 

Mulwarits adalah orang yang melninggal dulnia dan melninggalkan harta waris. 

Di Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia diselbult delngan istilah ‘pe lwaris’, seldangkan dalam 

kitab fiqh diselbult mulwarits. 

Bagi mulwarits belrlakul keltelntulan bahwa harta yang ditinggalkan miliknya 

delngan selmpulrna, dan ia belnar-belnar tellah melninggal dulnia, baik melnulrult kelnyataan 

maulpuln melnulrult hulkulm. Kelmatian mulwarits para ullama fiqh dibeldakan melnjadi 3 

macam, yaitul :  

1. Mati haqiqi (seljati); 

2. Mati hulkmy (belrdasarkan kelpultulsan hakim); 

3. Mati taqdiry (melnulrult dulgaan). 

3. Ahli waris (warits) 

Warits adalah orang yang akan melwarisi harta pelninggalan si mulwarits lantaran 

melmpulnyai selbab-selbab ulntulk melwarisi. 

Pelngelrtian ahli waris ialah orang yang melndapat harta waris, kare lna melmang 

haknya dari lingkulngan kellularga pelwaris. Namuln, tidak selmula kellularga haknya dari 
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lingkulngan (telrmasulk) ahli waris. Delmikian pulla orang yang belrhak melnelrima 

(melndapat) harta waris mulngkin saja di lular ahli waris. 

Sulrat An- Nisa’ ayat 8 : 

مَىَٰ وَٱلْمَسََٰ 
ََٰ نْهُ وَقوُلوُا۟ لهَُمْ قوَْلًَ وَإِّذاَ حَضَرَ ٱلْقِّسْمَةَ أوُ۟لوُا۟ ٱلْقرُْبىََٰ وَٱلْيتَ ينُ فٱَرْزُقوُھمُ م ِّ عْرُوفاً كِّ مَّ  

 “Dan apabila selwaktul pelmbagian itul hadir kelrabat (kelrabat yang tidak  

melmpulnyai  hak warisan dari harta belnda pulsaka), anak yatim dan orang miskin 

maka belrilah melrelka dari harta itul (pelmbelrian selkadarnya itul tidak bolelh lelbih 

dari selpelrtiga harta warisan ataul selkadarnya) dan ulcapkanlah kelpada melrelka 

pelrkataan yang baik”. (Q.S. An Nisa’ (4): (8). 

d. Sebab- Sebab Menerima Warisan 

Melnulrult Sayid Sabiq, selselorang dapat melwarisi harta pelninggalan karelna tiga (3) hal, 

yaitul selbab hulbulngan kelrabat/ nasab, pelrkawinan, dan wala’ (pelmelrdelkaan buldak). 

Adapauln pada litelratulr hulkulm Islam lainnya diselbultkan ada elmpat (4) selbab hulbulngan 

selselorang dapat melnelrima harta warisan dari selselorang yang tellah melninggal dulnia, yaitul : 

1. Pelrkawinan; 

2. Kelkelrabatan/nasab; 

3. Wala’(pelmelrdelkaan bu ldak); 

4. Hulbulngan selsama Islam.24 

1. Pelrkawinan  

Disamping  hak kelwarisan belrlakul atas dasar hulbulngan kelkelrabatan, julga belrlaku l 

atas dasar hulbulngan pelrkawinan delngan artian sulami melnjadi ahli waris bagi istrinya 

yang melninggal dan istri melnjadi ahli waris bagi sulaminya yang melninggal.25 

                                                             
24 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta : Kencana,2004), 175. 
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Pelrkawinan yang melnjadi selbab timbullnya hulbulngan kelwarisan antara sulami 

delngan istri didasarkan pada dula syarat, yaitul : 

a) Pelrkawinan itu l sah melnulrult syariat Islam 

Syarat dan rulkuln pelrkawinan itul telrpelnulhi, ataul antara keldulanya tellah 

belrlangsulng akad nikah yang sah, yaitul nikah yang tellah dilaksanakan dan tellah 

melmelnulhi rulkuln dan syarat pelrnikahan selrta telrlelpas dari selmula halangan pelrnikahan 

walaulpuln bellulm kulmpull (hulbulngan badan). 

Selbaliknya, jika pelrkawinan itul tidak sah melnulrult syariat islam ataul dinyatakan 

fasid (rulsak) olelh Pelngadilan Agama maka tidak dapat digulnakan selbagai alasan ulntulk 

melnulntult harta waris, karelna tidak ada hulbulngan waris-melwarisi antara keldulanya, 

apabila salah satul dari keldulanya melninggal dulnia. 

b) Pelrkawinan Masih U ltulh 

Sulami istri masih telrikat dalam tali pelrkawinan saat salah satul pihak melninggal 

dulnia. Telrmasulk dalam keltelntulan ini, apabila salah satul pihak melninggal dulnia, 

seldangkan ikatan pelrkawinan tellah pultuls dalam belntulk talak raj’i dan pelrelmpulan masih 

dalam masa iddah. Selorang pelrelmpulan yang seldang melnjalani iddah talak raj’i masih 

belrstatuls selbagai istri delngan selgala akibat hulkulmnya, kelculali hulbulngan badan (melnulrult 

julmhulr ullama) karelna halalnya hulbulngan badan tellah belrakhir delngan adanya 

pelrcelraian.26 

 

                                                                                                                                                                                                    
25 Ibid, 116. 
26 Ibnu Al-Humam, 1970, Juz IV, 175. 
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c) Laki-laki atau l pelrelmpulan yang haram dinikahi (mahram) 

Islam sangat melnjaga kelhormatan manulsia telrmasulk di dalamnya telrkait 

pelrmasalahan nasab yang me lmbe ldakan antara manulsia delngan helwan yang tidak 

melmiliki konselp mahram. Asas sellelktivitas dirulmulskan dalam belbelrapa larangan 

pelrkawinan, delngan siapa dia bolelh mellakulkan pelrkawinan delngan siapa dia dilarang 

(tidak bolelh melnikah). Telrdapat belbelrapa macam larangan (kawin) antara lain : 

1) Larangan belrsifat abadi 

Jelnis larangan ini ialah pelngharaman yang belrsifat sellamanya, selbab dari 

kelharaman telrjadi karelna tiga hal, yaitul : 

a) Karelna ada hu lbulngan nasab atau l pelrtalian darah 

Pelrelmpulan yang haram dinikahi kare lna hulbulngan nasab ialah : 

(1) Ibu l kandulng (telrmasulk nelnelk dari pihak ibu l dan dari pihak bapak 

telruls kelatas) 

(2) Anak pelrelmpulan (telrmasulk culcul dari anak pelrelmpulan telruls kel 

bawah) 

(3) Sau ldara pelrelmpulan (baik kandu lng, ayah dan ibu l) 

(4) Bibi dari pihak ayah (baik kandu lng, selayah ataul selibul) 

(5) Bibi dari ibu l 

(6) Anak pelrelmpulan dari sau ldara laki-laki 

(7) Anak pelrelmpulan dari sau ldara pelrelmpulan (kelponakan). 

 



 

22 
 

Firman Allah dalam su lrat An- Nisa ayat 23 yaitu l : 

تِّىٓ 
تكُُمُ ٱلََّٰ هََٰ تكُُمْ وَبنَاَتُ ٱلْْخَِّ وَبنَاَتُ ٱلْْخُْتِّ وَأمَُّ لََٰ تكُُمْ وَخََٰ تكُُمْ وَعَمََّٰ تكُُمْ وَبنَاَتكُُمْ وَأخََوََٰ هََٰ مَتْ عَليَْكُمْ أمَُّ حُر ِّ

تِّى 
ن ن ِّسَ ائِّٓكُمُ ٱلََّٰ كُم م ِّ تِّى فِّى حُجُورِّ

ئِّٓبكُُمُ ٱلََّٰ تُ نِّسَائِّٓكُمْ وَرَبََٰ هََٰ عةَِّ وَأمَُّ ضََٰ نَ ٱلرَّ تكُُم م ِّ أرَْضَعْنكَُمْ وَأخََوََٰ

بِّكُمْ وَأنَ تجَْمَعوُا۟ 
نْ أصَْلََٰ ينَ مِّ ئِّلُ أبَْنَ ائِّٓكُمُ ٱلَّذِّ

ٓ نَّ فلََا جُناَحَ عَليَْكُمْ وَحَلََٰ نَّ فإَِّن لَّمْ تكَُونوُا۟ دخََلْتمُ بِّهِّ دخََلْتمُ بِّهِّ

يمًا حِّ َ كَانَ غَفوُرًا رَّ  بيَْنَ ٱلْْخُْتيَْنِّ إِّلََّ مَا قَدْ سَلفََ ۗ إِّنَّ ٱللََّّ

Artinya : “Diharamkan atas kamul iibul-ibulmmul ; anak-anakm yang pelrelmpulan; sauldara- 

sauldaramul yang pelrelmpulan, sauldara-sauldara bapakmul yang pelrelmpulan; sauldara-sauldara 

ibulmul yang pelrelmpulan; anak-anak pelrelmpulan dari sauldara-sauldara yang laki-laki; anak-anak 

pelrelmpulan dari sauldara-sauldara  yang pelrelmpulan; ibul-ibulmul  yang melnyulsuli kamul; sauldara 

pelrelmpulan selpelrsulsulan; ibul-ibul istrimul; anak-anak  istrimu l yang dalam pelmelliharanmul dari 

istri yang tellah kamul campulri, teltapi jika kamul belllulm campulr delnngan iistrimul itul, maka tidak 

belrdosa kamul melngawininya; istri- istri anak kandulngmul; dan melnghimpulnkan dula pelrelmpulan 

yang belrsauldara, kelculali yang tellah telrjadi pada masa lampaul, selsulnggulhnya Allah Maha 

Pelngampuln lagi Maha Pelnyayang” (Q.s. 4, An- Nisa:23.) 

Allah melngharamkan pe lrkawinan selsama melrelka  karelna belrmaksuld delngan 

pelrkawinan dan pe lrasaan cinta yang be lrsifat syahwat telrwuljuld  selcara  nasab su ldah  jau lh 

dan lelmah selpelrti orang-orang asing atau l hulbulngan kelkellulargaanya su ldah sangat jau lh  

selpelrti anak paman, anak bibi baik dari ayah atau l ibul.27 

a) Larangan kare lna hulbulngan pelrkawinan 

Sellain pelngharaman yang belrsifat abadi di atas telrdapat pulla pellarangan 

pelrkawinan  selbab telrjadinya hulbulngan pelrkawinan diantara keldula sulami istri, yaitul: 

(1) Ibul dari istri (me lrtula), nelnelk dari pihak  ibu l, ataul ayah si istri ke l 

atas.hal ini be lrdasarkan pada firman Allah dalam su lrat Al- Nisa’ ayat 

23: 

                                                             
27 QS. Al-Nisa’ (4):23. 
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“….ibul-ibul  istrimul…” 

(2) Anak tiri, apabila ibu lnya suldah diseltulbuli, belrdasarkan firman Allah 

dalam su lrat Al- Nisa ayat 23 : 

“…anak-anak pelrelmpulan istri-istri mul dari istri-istri yang 

kamul campulri  jika kamul bellulm melncampulri melrelka maka 

tidak haram bagi kalian…” 

(3) Istri dari ayah (ibu l tiri) olelh anak kel bawah, selmata-mata karelna 

adanya akad nikah, baik su ldah dicampu lri atau l bellulm. Firman Allah 

SWT  dalam su lrat  Al Nisa ayat 22 yaitu l : 

“…Dan janganlah kamul kawini wanita-wanita yang tellah 

dikawini olelh ayahmul, telrkelculali pada masa yang tellah 

lampaul. Selsulnggulhnya pelrbulatan itul amat kelji dan dibelnci 

Allah dan selbulrulk-bulrulk jalan” 

(4) Istri dari anak (me lnantu l) atau l istri culcul  (baik  yang laki-laki mau lpuln 

yang pelrelmpulan), dan seltelrulsnya, selmata-mata karelna akad nikah. Hal 

ini selbagaimana Allah dalam su lrat an-Nisa’ ayat 23 yaitu l : 

“..istri-istri anak kandulngmul..”28 

Hikmah diharamkanya pelrkawinan karelna adanya ikatan pelrkawinan ialah karelna 

anak pelrelmpulan dari sulami yang dahullul (yang selkarang melnjadi anak tirinya) tellah 

melnjadi anaknnya dan ibulnya melnjadi bagian jiwanya dan melnjadi  telman hidu lpnya 

bahkan tellah melnjadi  ulnsulr jasmaniyahnya. 

 

                                                             
28 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab (Jakarta : Lentera, 2001), 327-328. 
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b) Larangan nikah kare lna selpelrsulsulan 

Larangan karelna selpelrsulsulan sama selpelrti larangan nikah karelna nasab. 

Karelnanya, pelrelmpulan yang melnyulsul melnelmpati kelduldulkan selpelrti ibulnya selndiri dan 

ia haram dinikahi olelh laki-laki yang melnyulsul kelpadanya. 29 Orang- orang yang haram 

ulntulk dinikahi adalah : 

1) Ibu l melnyulsulinya, telrmasulk julga ibul dari ibu l sulsul baik dari  ayah 

maulpuln dari ibu l, karelna delngan melmbe lrikan air su lsulnya itul ia 

dianggap selbagai ibu lnya selndiri. 

2) Sau ldara pelrelmpulan selpelrsulsulan.30 Karelna ia dianggap bibi  dan 

sauldara pelrelmpulan dari su lami pelrelmpulan yang melnyulsuli karelna 

bibinya pu lla. 

3) Anak dan cu lcul pelrelmpulan dari pelrelmpulan yang melnyulsuli. 

4) Sau ldara pelrelmpulan selpelrsulsulan, baik sau ldara selkandulng, selayah 

ataul selibul. 

Telntang kadar sulsulan yang melngharamkan pelrkawinan melnulrult ullama’ belrbelda-

belda, diantaranya ialah pe lndapat para Mazahibu ll Arba’ah yaitu l melnulrult Hanafi dan 

Maliki bahwa kelharaman telrjadi delngan selmata-mata melngalirnya air su lsul selorang 

wanita kelpelrult anak yang disu lsulinya, baik seldikit mau lpuln banyak, dan bahkan selteltels 

selkalipuln. Seldangkan melnulrult Syafi’i dan Hambali bahwa, ke lharaman itu l haruls mellaluli, 

minimal 5  kali su lsulan.31 Satul kali  melnyulsul melnulrult ulmulmnya pelndapat ahli hu lkulm, 

                                                             
29 Al-Hamdani, Risalah Nikah (Jakarta : Pustaka Amani, 2002), 85-86. 
30 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam (Bandung : Pt. Sinar Baru Algensindo, 1998). 
31 Muhamad Jawad Mughinyah , Fiqh Lima Mazhab…. 341-342. 
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ulkulrannya ialah melnulrult biasanya selorang bayi, me lnyulsul sampai ke lnyang, bahkan 

seltelgulk dula telgulk saja.32 

c) Larangan yang belrsifat selmelntara 

Selorang pelrelmpulan dapat melnjadi haram dinikahi  se lorang laki-laki dalam waktul 

telrtelntul karelna selbab-selbab telrtelntul. Apabila selbab-selbab itul tidak ada lagi, maka 

pelrelmpulan telrselbult tidak haram dinikahi. Selbab-selbab telrselbult ialah : 

(1) Sau ldara pelrelmpulan istri (ipar), sampai istri dice lraikan dan 

melnyellelsaikan masa “iddah-nya ataul seltellah istrinya melninggal 

dulnia. Bibi dari istri, baik dari pihak mau lpuln ibul. Ia tidak bole lh 

dinikahi, kelculali seltellah pu ltri sau ldara laki-laki atau l sauldara 

pelrelmpulannya itu l (istri) dice lraikan selrta melnyellelsaikan masa 

‘iddah-nya atau l istrinya  tellah melninggal dulnia.33 

(2) Wanita yang be lrsulami, selhingga dicelraikan ole lh sulaminya dan 

melnyellelsaikan masa ‘iddah-nya. 

(3) Wanita yang seldang melnjalani masa ‘iddah baik karelna sulaminya 

dan melnyellelsaikan masa ‘iddah-nya. 

(4) Wanita yang se ldang melnjalani masa ‘iddah, baik karelna 

pelrcelraian mau lpuln karelna kelmatian su laminya, selhingga ia 

melnyellelsaikan masa ‘iddah-nya. 

(5) Wanita yang se ldang ihram. 

(6) Melnikah delngan pellaculr 

                                                             
32 Sayuti Thalib, Hukum Keluarga Indonesia (Cet. 3, Jakarta :Ui Press, 1982), 52. 
33 Syaikh Kamil Muhamad ‘Uwaidah, Fiqih Wanita (Jakarta : Pustaka Al- Kautsar, 1998), 393. 
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Selorang laki-laki mu lslim tidak bole lh melnikah delngan pelrelmpulan 

pellaculr. Selorang wanita mulslim ju lga tidak bole lh melnikah delngan 

laki-laki pelzina, kelculali apabila tellah belrobat. Selbab Allah 

melnjadikan ‘iffah ataul kelbaikan bu ldi pelkelrti selbagai syarat yang 

wajib dimiliki ole lh keldula calon melmpellai selbellulm keldulanya 

melnikah. 

(7) Pelrelmpulan mulsyrikah hingga dia be lriman 

(8) Kawin delngan wanita yang ke l lima kalau l seldang belristri elmpat 

orang.34 

2. Kelkelrabataan / Nasab 

Kata nasab dari bahasa Arab yang be lrarti keltulrulnan bapak, pelrsauldaraan.35 Di 

dalam kamu ls belsar bahasa Indone lsia, kata nasab diartikan se lbagai keltulrulnan, 

pelrtalian darah.36 Kata nasab melrulpakan istilah dari pe lrtalian kelkellulargaan 

belrdasarkan hu lbulngan darah se lbagai akibat dari pe lrkawinan yang sah.37 

Dari belbelrapa delfinisi telntang nasab di atas dapat ditarik ke lsimpullan bahwa 

nasab adalah le lgalitas hu lbulngan kelkellulargaan yang belrdasarkan tali darah, se lbagai 

salah satu l akibat dari pe lrnikahan yang sah, atau l nikah fasid, ataul selagama sulbhat. 

Nasab melrulpakan selbulah pelngakulan syara’ bagi hu lbulngan selorang anak delngan garis 

keltulrulnan ayahnya se lhingga delngan itu l anak telrselbult melnjadi salah se lorang kellularga 

dari keltulrulnan itu l dan delngan delmikian anak itu l belrhak melndapatkan hak-hak 

selbagai akibat adanya hu lbulngan nasab. 

                                                             
34 Al- Hamdani, Risalah Nikah (Jakarta : Pusaka Amai, 2002), 100-102. 
35 Mahmud Yunus, Kamus Arab- Indonesia (Jakarta : PT. Hida Harya Agung, 1990),  449. 
36 Umi Chulsum Dan Windy Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya : Kashiko,2006), 478. 
37 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, Vol. 4 (Jakarta : Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996), 1304. 
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a) Macam- macam statuls nasab 

KHI (Kompilasi Hulkulm Islam) melnyelbultkan bahwa statuls nasab 

selorang anak itul ada dula, yaitul anak yang sah dan anak yang lahir dilular 

pelrkawinan. Anak sah adalah : 

1) Anak yang dilahirkan dalam atau l akibat pelrkawinan yang sah. 

2) Hasil pelmbulahan su lami istri yang sah di lu lar rahim dan dilahirkan 

olelh istri te lrselbult. 38 Seldangkan anak yang lahir di lu lar pelrkawinan 

hanya melmpulnyai hu lbulngan nasab delngan ibu lulnya dan kellulraga 

ibulnya.39 

Hulbulngan nasab yang sah itul bisa timbull karelna tiga hal, yaitul mellalu li 

pelrkawinan yang sah, mellaluli pelrkawinan yang fasad dan mellaluli hulbulngan syulhbat.40 

b) Mellaluli pelrkawinan yang sah 

Ullama Fiqh selpakat melnyatakan bahwa anak yang lahir dari se lorang wanita 

dalam sulatul pelrkawinan yang sah dinasabkan kelpada sulami wanita telrselbult. Delmikian 

telrselbult disyaratkan tiga hal, yaitul : 

1) Sulami telrselbult adalah selorang yang melmulngkinkaan dapat me lmbelri 

keltulrulnan, yang melnulrult kelselpakatan u llama adalah se lorang laki-laki yang 

tellah baligh. 

2) Masa kelhamilan adalah minimal e lnam bullan dihitu lng dari akad nikah. 

Jika kellahiran anak itu l kulrang dari elnam bu llan, maka melnulrult 

                                                             
38 KHI, Pasal 99. 
39 Ibid, Pasal 100. 
40Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia… 1304. 
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kelselpakatan u llama, anak telrselbult tidak bisa dinasabkan ke lpada sulami 

wanita telrselbult karelna hal ini melnulnjulkkan bahwa ke lhamilan tellah telrjadi 

selbellulm akad nikah. Ke lculali apabila su lami wanita te lrselbult melngakulinya. 

Pelngakulan telrselbult diartikan se lbagai pelrnyataan bahwa wanita te lrselbult 

hamil selbellulm akad nikah dan kelhamilanya telrjadi dalam pe lrkawinann 

yang fasad ataul karelna wath’i syulbhat, maka anak telrselbult melnulrult 

mazhab Hanafi bisa dinasabkan ke lpada sulami ibu lnya. 

3) Sulami istri te llah belrtelmul minimal satu l kali seltalah akad nikah. 

a) Mellaluli pelrkawinan yang  fasakh 

Pelrkawinan yang fasakh belrkelduldulkan sama delngan pelrkawinan yang sah dalam 

pelnelntulan statuls nasab karelna tuljulan diteltapkannya nasab adalah de lmi kelpelntingan anak 

dan ulntulk mellindulnginya. Adapu ln syarat-syaratnya adalah se lpelrti syarat-syarat 

pelneltapan nasab me llaluli pelrkawinan yang sah. 

b) Mellaluli hulbulngan syulhbat 

Hulbulngan syulhbat telrjadi bu lkan dalam pelrkawinan yang sah atau l fasad ataul 

bulkan pulla pelrbulatan zina. Hu lbulngan syulhbat bisa telrjadi akibat kelsalahpahaman atau l 

kelsalahan informasi. 

Masalah syulhbat banyak dibicarakan olelh mazhab Syafi’i dan mazhab Hanafi. 

Melnulrult mazhab Syafi’i, syulhbat itul ada tiga macam, yaitul ; 

1) Syulhbat pada objelk sulatul pelrbulatan. Misalnya, se lorang su lami 

melnyeltulbulhi istrinya yang se ldang haid atau l seldang pu lasa. Melyeltulbulhi 
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istri adalah hak su lami. Namu ln melnye ltulbulhi di saat haid atau l seldang pulasa 

itul dilarang ole lh syara’. 

2) Syulhbat pada  sulbjelk (pellakul), yaitu l syulhbat yang belrsulmbelr pada  

dulgaan pellakul, yakni ia delngan i’tikad  baik me llakulkan pelrbulatan yang 

dilarang kare lna melngira bahwa pe lrbulatan itu l tidak dilarang. Misalnya, ia 

melnyeltulbulhi selorang wanita yang dia kira adalah istrinya, padahal wanita 

telrselbult bu lkan istrinya. 

3) Syulhbat pada keltelntulan hulkulm, yaitu l syulhbat yang timbu ll dari pelrbeldaan 

pelndapat dilkalangan u llama fiqh telntang keltelntulan hulkulm sulatu l 

pelrbulatan. Misalnnya, Imam Hanafi me lmpelrbolelhkan nikah tanpa ada 

wali dan Imam Malik me lmpelrbolelhkan nikah tanpa saksi asal diadakan 

walimatull ulrsyi.41 

c) Akibat hu lkulm nasab 

Statuls nasab melnelmpati posisi yang stratelgis dalam hulkulm Islam karelna selbagian 

hulkulm Islam telrkait delngan statuls nasab. Misalnya  adalah kelwajiban tanggulng jawab 

nafkah dan tarbiya, hak waris dan statuls mahram yang melnyelbabkan larangan 

pelrkawinan selrta hak melnjadi wali nikah. 

Dalam bidang kelwarisan di antara selbab-selbab melwarisi adalah hulbulngan 

kellularga dan diantara para ahli waris, keldelkatan hulbulngan nasab adalah dipriositaskan. 

Sellanjultnya pada bidang pelrkawinan, KHI (Kompilasi Hulkulm Islam) melnelgaskan bahwa 

selorang pria dilarang mellangsulngkan pelrkawinan delngan wanita yang mellahirkan ataul 

melnulrulnkannya  ataul keltulrulnannya, wanita keltulrulnan ayah ataul ibulnya dan wanita 

                                                             
41 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia… 1716 
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sauldara yang mellahirkannya.42 Kelmuldian pada bidang pelrwalian nikah, di antara orang-

orang yang belrhak bisa melnjadi wali nikah, keldelkatan hulbulngan nasab adalah yang 

plaing diprioritaskan. 

Salah satul selbab belralihnya harta selselorang yang tellah melninggal du lnia kelpada 

masih hidulp adalah adanya hulbulngan silahtulrahmi ataul kelkelrabatan di antara keldulanya, 

yaitul hulbulngan nasab diselbabkan olelh kellahiran. 

Ditinjaul dari garis yang melnghulbulngan nasab antara yang melwariskan delngan 

yang melwarisi, dapat digolongkan dalam tiga golongan selbagai belrikult : 

a) Fulrul’, yaitu l anak tu lruln (cabang) dari pe lwaris. 

b) Ulshull, yaitu l lellulhulr (pokok ataul asal) yang melnye lbabkan adanya pe lwaris. 

c) Hawasyi, yaitu l kellularga yang dihu lbulngkan delngan si melninggal du lnia 

mellaluli garis melnyamping, selpelrti sau ldara, paman, bibi, dan anak tulrulnnya 

delngan tidak melmbelda-beldakan laki-laki  atau l pelrelmpulan.43 

3. Hulbulngan Wala’ 

Hulbulngan waris-melwarisi karelna kelkelrabatan melnulrult hulkulm yang timbu ll 

karelna melmbelbaskan buldak, selkalipuln di antara melrelka tidak ada hulbulngan darah. 

Selkarang ini hulbulngan wala’ telrdapat dalam tataran wacana saja. Hulbulngan wala’ telrjadi 

diselbabkan olelh ulsaha selselorang pelmilik buldak yang delngan sulkarella melmelrdelkakan 

buldaknya. Delngan delmikian, pelmilik buldak telrselbult melngulbah statuls orang yang selmulla 

tidak cakap belrtindak, melnjadi cakap belrtindak ulntulk melngulrulsi, melmiliki, dan 

melngadakan transaksi telrhadap harta belndanya selndiri. 

                                                             
42 Kompilas Hukum Islam Pasal 39. 
43 Faturrahman, op.cit., 116. 
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4. Hulbulngan Selsama Islam 

Apabila selselorang yang melninggal dulnia tidak melmiliki ahli waris, maka 

harta warisannya itul diselrahkan kelpada pelnbelndaharaan ulmulm ataul yang diselbult 

Baitull Maal yang akan digu lnakan olelh ulmat Islam. delngan delmikian, harta orang 

Islam yang tidak melmpulnyai  ahli waris itul diwarisi olelh ulmat Islam.44 

e. Syarat- Syarat Mewarisi 

Waris- melwarisi belrfulngsi selbagai pelrgantian kelduldulkan dalam melmiliki harta belnda 

antara orang tellah melninggal dulnia delngan orang masih hidulp yang ditinggalkannya (ahli 

waris). Olelh karelna itul, waris-melwarisi melmelrlulkan syarat-syarat telrtelntul, yakni 

melninggalnya mulwarits (orang yang melwariskan). Selsorang yang tellah melninggal dulnia dan 

melninggalkan harta  pelninggalan (tirkah), adalah melrulpakan condition sinel qoul non (syarat 

multlak), karelna  selbellulm ada selselorang melninggal dulnia ataul ada yang melninggal dulnia 

teltapi  tidak ada harta belnda yang melrulpakan kelkayaan bellulmlah timbull masalah kelwarisan. 

Pelwarisan hanya belrlangsulng karelna kelmatian. Mulngkin pelrlul dijellaskan disini 

bahwa  kelmatian itul  ada belbelrapa macam antara lain selbagai belrikult : 

a) Mati hakiki (mati yang se lbelnarnya), ialah hilangnya nyawa se lselorang dari jasadnya 

yang dapat dibulktikan olelh pancaindra ataul olelh doktelr. 

b) Mati hulkmi (mati yang dnyatakan me lnulrult pultulsan hakim). Pada hakikatnya  orang 

itul kelmulngkinan masih hidu lp, atau l ada kelmulngkinan antara hidu lp ataul mati, teltapi 

melnulrult hulkulm dianggap tellah mati karelna tidak telntul lagi dimana dia be lrada. 

1) Pultulsan hakim atas se lselorang delngan hulkulman mati. 

                                                             
44 Amir Syarifuddin.., Op.Cit, 174. 
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2) Vonis hakim telrhadap orang yang mulrtad (belrpaling dari agama Islam) atau l 

diselrsel (mellarikan diri se lwaktul ada pelpelrangan, orang dalam dinas milite lr, dan 

melnggabulngkan diri de lngan mu lsulh). 

3) Kelpultulsan mati yang dijatu lhkan olelh hakim telrhadap orang yang masih hidu lp, 

teltapi tidak telntu l lagi di mana ia be lrtelmpat tinggal (tak telntul  lagi kabar belritanya) 

ataul mafquld. 

c) Mati taqdiry , ialah ke lmatian bayi yang baru l dilahirkan akibat telrjadinya  hal-hal 

belrikult : 

1) Kelmatian bayi yang baru l dilahirkan akibat telrjadi pelmulkullan telrhadap pelrult 

ibulnya, 

2) Pelmaksaan ibu lnya melminulm racu ln, jadi hanya  se lmata-mata karelna kelkelrasan 

dan tidak langsu lng telrhadap sang bayi.45 

f. Pernikahan Sedarah 

1.  Pernikahan sedarah dalam hukum Islam 

Pelrnikahan seldarah selsulnggulhnya bulkanlah felnomelna barul. Bahkan bisa 

selsulnggulhnya felnomelna ini suldah seltula ulmulr kelhidulpan manu lsia itu l selndiri. Di 

banyak masyaraat, pelrnikahan seldarah biasanya dikate lgorikan selbagai tindakan 

asulsila yang ditabulkan. Tidak nampak kel pelrmulkaan karelna sellalul dianggap aib jika 

telrulngkap dan telntul saja selrat kaitannya delngan buldaya dan kelpelrcayaan masyarakat 

di seltiap zamannya. Selcara konselptulal selpelrti dikultip dari Bagong Sulyanto kelpala 

divisi Litbang Pelrlindulngan Anak  (LPA) Jawa Timulr, pelrnikahan seldarah belrarti 

hulbulngan selksulal yang telrjadi diantara anggota kelrabat delkat, dan biasanya adalah 

                                                             
45 H.M. Idris Ramulyo,S.H.,M.H., Op.Cit, 86. 
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kelrabat inti dari ayah ataul paman. Pelrnikahan seldarah telrjadi su lka sama su lka yang 

kelmuldian bisa telrjalin dalam pe lrkawinan dan ada yang telrjadi selcara paksa yang 

lelbih telpat diselbult delngan pelrkosaan.46 

Selbagai pelrkosaan, pelrnikahan seldarah adalah salah satul belntulk tindakan 

kelkelrasan selksulal yang paling dikultulk karelna melnyelbabkan pelndelritaan yang lular 

biasa bagi korbannya. Pelrsoalan, pelrnikahan seldarah masih telruls dianggap tabul ulntulk 

diulngkap dan dibicarakan. Jika tabul ini telrpellihara, maka sama aja kita me llindulngi 

pellakul keljahatan dan melmbiarkan pelndelritaan telruls telrcipta. Jika telruls pelrnikahan 

seldarah tidak selgelra diu lngkap kel pulblik, akibat yang nyata dihadapan kita adalah 

sama saja delngan ‘melmbulnulh’ karaktelr dan hidulp korban selcara tidak langsulng yang 

sangat belrtelntangan delngan ajaran Islam. se lbab jellas Islam selbagai hulkulm ulmu lm 

mellarang selmula pelrbulatan kelji baik selcara fisik, melntal, elmosional ataul spiritulal. 

Seldangkan u lntulk kasuls pelrkawinan seldarah, telrtolaknya pelrkawinan seldarah 

karna dalam Islam melngelnal  istilah mahram ( orang-orang yang haram dinikahi) 

selbagaimana tellah pelnullis bahas pada tullisan diatas. Alasannya adalah bahwa orang-

orang ini tanpa ikatan pe lrnikahanpu ln melmiliki kelwajiban selbagai pellindulng. 

Seldangkan dari kacamata me ldis, pelrkawinan incelst tidak dianju lrkan karelna 

dikhawatirkan akan me lnimbullkan akibat meldis pada keltulrulnannya sellanjultnya. 

2. Hubungan sedarah dalam tinjauan medis 

Kata incelst diselbult delngan hulbulngan sulmbang, yaitul  hulbulngan selksulal yang 

dilakulkan olelh kellularga  ataul kelrabat delkat. Dalam Kamuls Belsar Indonelsia  (KBBI), 

                                                             
46 Fokus Edisi 8, Menyoal Incest Diambil Dari www.Rahima.Or.Id Diakses Pada  4 Mei 2023 

http://www.rahima.or.id/
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incelst ataul insels dapat diartikan selbagai hulbulngan selksulal antara kelrabat delkat yang 

dianggap mellanggar adat, hulkulm dan agama. Ada julga yang belrpelndapat bahwa 

incelst melrulpakan hulbulngan kellamin antara dula orang dilu lar nikah, seldangkan 

melrelka melrulpakan kelrabat yang sangat delkat selkali.47 Belbelrapa risiko dan dampak 

nelgatif pelrnikahan se ldarah dalam se lgi kelselhatan : 

a. Adanya kelsamaan gelneltik 

Kelrabat tingkat pelrtama (telrmasulk kellularga inti) melmiliki kelsamaan gelneltik 

hingga 50%. Kondisi ini pelrlul diwaspadai kare lna tidak selmula ulnsulr gelneltik belrsifat 

baik. Misalnya, ada geln pelmbawa pelnyakit dari selsama sauldara yang belrtelmu l 

selhingga telrjadi sulatul pelnyakit. Maka  itul, anak hasil pelrnikahan seldarah belrisiko 

tingga melngalami pelnyakit keltulrulnan dan kellainan gelneltik, selpelrti albinisme l, 

fibrosisi kristik, dan helmofilia. 

b. Belrisiko tinggi me lngalami cacat lahir 

Seltidaknya ada 40% anak hasil hu lbulngan seldarah (kellularga inti) belrisiko 

tinggi melngalami kellainan yang belrsifat au ltosomal relselsif, malformasi fisik bawaan, 

ataul delfisi intellelktulal yang parah. Kondisi cacat lahir yang re lntan dialami anak hasil 

pelrnikahan seldarah, selpelrti tu lmbulhnya jari tambahan ada  tangan dan kaki 

(polidaktii), jari tangan yang me lnyatul, hidroselfalu ls, asimtelri wajah, bibir su lmbing, 

dwarfismel, ganggulan jantu lng, selrta belrat bayi lahir re lndah (BBLR). E lfelk lain dari 

pelrnikahan seldarah adalah me lningkatkan keltidaksulbulran pada orang tula dan 

keltulrulnannya. 

                                                             
47 Sofyan S. Willis, Problem Remaja Dan Pemecahannya, (Bandung  : Angkkasa 19994), 27. 
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c. Sistelm imuln lelmah 

Sauldara kandulng melmiliki kelsamaan gelneltik hingga 50%. Sellain 

melninggkatkan risiko pelnyakit bawaan, hal ini melmelngarulhi kulalitas sistelm imu ln 

pada keltulrulnannya. Karelna keltulrulnannya melmiliki sulsulnan DNA yang hampir sama, 

dan melmbelrikan ku lalitas sistelm imuln yang sama delngan indulknya. Akibatnya, anak 

yang lahir dari pelrnikahan seldarah relntan melngalami sakit karelna daya tahan tulbulh 

yang lelmah. 

d. Risiko kelmatian 

Risiko kelmatian anak yang dilahirkan dari pelrnikahan seldarah celndelrulng 

tinggi. Hal ini diselbabkan karelna  kulrangnya variasi gelneltik  dan sistelm imuln yang 

lelmah. Kasuls yang selring telrjadi adalah ke lmatian saat bayi dilahirkan (kelmatian 

nelonatal). Bahkan sellain kelmatian bayi, sang ibul melmiliki risiko yang sama, telrultama 

jika mellahirkan pada ulsia lelbih dari 40 tahuln.48 

e. Teori Keadilan Menurut John Rawls 

a. Biografi John Rawls 

Pelmilik nama lelngkap John Bordeln (Bordly) Rawls ini dilahirkan di 

Baltimorel, Maryland, Amelrika Selrikat pada tangga 21 Felbrulari 1922 dari 

pasangan William Lelel Rawls (1883-1946) dan Anna Stulmp (1892-1954). Saat 

relmaja, Rawls belrselkolah di Baltimorel ulntulk belbelrapa saat dan kelmuldian pindah 

                                                             
48 Ramai  pernikahan sedarah, kenali bahayanya bagi kesehatan, https://www.halodoc.com/artikel/ramai-

pernikkahan-sedarah-kenali-bahayanya-bagi-kesehatan diakses  pada tanggal 30 Juni 2023 

https://www.halodoc.com/artikel/ramai-pernikkahan-sedarah-kenali-bahayanya-bagi-kesehatan
https://www.halodoc.com/artikel/ramai-pernikkahan-sedarah-kenali-bahayanya-bagi-kesehatan
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pada selkolah kelagamaan di Connelcticult.49 Ayahnya, William Lelel Rawls adalah 

selorang ahli hulkulm pelrpajakan yang sulksels dan selkaliguls ahli dalam bidang 

konstitulsi. Ibulnya Anna Stulmp, belrasal dari kellularga Jelrman yang telrhormat. 

Pelrelmpulan pelndulkulng gelrakan felminisme l ini pelrnah melnjabat selbagai prelsideln 

dari Lelagulel  of  Womeln di daelrah keldiamannya. Karelna latar bellakang telrselbult, 

selbagain orang yang delkat delngan Rawls melnyelbultnnya50 selbagai orang yang 

melmiliki darah birul. 

Pada tahuln 1943, Rawls belrhasil melraih gellar AB (Artiulm 

baccalaulreluls[Bachellor of Art]) dalam bidang filsafat delngan preldikat sulnma culm 

lauldel dari pelrgulrulan tinggi ellit Princelton Ulnivelrsity. Seltellah lulluls dari Princelton 

Ulnivelrsity, Rawls melngabaikan seljelnak tulmpulkan bulkul dan sellulrulh minat 

pelnellitiannya, dan belrgabulng delngan pasulkan invantelry Angkatan Darat  

Amelrika Selrikat sellama tiga tahuln (1943-1946). Pelngalaman telrselbult sangat 

melmbelkas dan melngalihkan selmula pelrhatiannnya. Sellama pelrang dulnia II, Rawls  

melnyaksikan dan melngalami selndiri selpelrti apa rasanya pelrang di Papula Nulgini, 

Filipina, dan telrakhir sellama elmpat bullan di Jelpang.51 

Rawls sellama belrdinas melngalami masa-masa pelrang yang paling bulrulk, 

17 orang selangkatannya di Ulnivelrsitas Princelton telrbulnulh, selmelntara 23 orang 

dari angakatan dibawahnya (pada ulnivelrsias yang sama) julga melninggal karelna 

kelganasan pelrang. Melnulrult kelsaksian telman-telmannya. Rawls tidak mau l 

belrcelrita melngelnai pelngalamannya selbagai telntara. Masa pelrang, khulsulsnya 

                                                             
49 Pan Mohamad Faiz, Teori Keadilan John Rawls, Jurnal Konstitusi, Vol. 6, No. 1, April 2009, 135. 
50 Andre Ata Ujan, Keadilan dan Demokrasi : Telaah Filsafat Politik John Rawls (Yogyakarta : Kanisius, 2001), 14. 
51 Andi Tarigan, Tumpuan Keadilan Rawls (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2018), 2. 
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pelristiwa pelngelboman kota Hiroshima pada bullan Agulstuls 1945, tellah 

melnggorelskan pelngalaman yang melngelrikan bagi Rawls. Keltika  pelsawat-

pelsawat telmpulr Amelrika Selrikat melnjatulhkan bom ulntulk melngakhiri pelrlawanan 

Jelpang, pada saat itu l Rawls seldang belrtulgas di Pasifik.52 

Lima pullulh tahuln kelmuldian, Rawls melnullis selbulah artikell  dalam julrnal 

politik Amelrika, Delselnt, Rawls melngelcam kelras pelngulasa Amelrika Selrikat atas 

kelpultulsannya melngelbom Jelpang. Ini adalah satul-satulnya artikell yang pelrnah 

ditullis Rawls selbagai tanggapannya atas situlasi  politik konkrelt. Melnulrultnya, 

kelpultulsannya yang pada akhirnya melmbawa akibat jatulhnya banyak korban dari 

warga sipil adalah sulatul kelsalahan telrbelsar yang tidak pelrnah bisa ditelrima. Pada 

waktul itul, selsulnggulhnya tidak ada krisis seldelmikian parah yang dapat dijadikan 

dasar. Melskipuln delmikian, pelngelboman Hiroshimma melmbawa kelulntulngan bagi 

Rawls. Jika tindakan militelr telrselbult tidak diambil olelh pelmelrintahan delmokratik 

libelral Amelrika Selrikat, maka Rawls belrsama telman-telmannya dikirim ulntulk 

belrpelrang di Jelpang dan bahkan melnjadi salah satul korban kelganasan pelrang. 

Pelngalaman Rawls dalam dinas militelr sangat bulrulk selhingga pada saat 

pangkatnya akan dinaikkan  melnjadi pelrwira, bahkan Rawls sangat melmbelnci 

pelpelrangan.53 Dalam melmori akan sellulrulh pelngalamannya telrselbult, Rawls  

melnullis delmikian. 

Seljak awal melmpellajari filsafat di akhir masa re lmaja, Rawls melnarulh 

pelrhatian lelbih pada pelrtanyaan-pelrtanyaan moral belrikult dasar-dasar relligiouls 

                                                             
52 Andre Ata Ujan, Keadilan…, 15. 
53 Ibid.  
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dan filososfis yang dapat melnjawab pelrtanyaan-pelrtanyaan telrselbult. Tiga tahuln 

belrtulgas di Angkatan Darat Ame lrika Selrikat dalam situlasi pelrang dulnia II tellah 

melndorong saya ulntulk melnarulh pelrhatian pada pelrtanyaan-pelrtanyaan politik. 

Pada selkitar 1950 Rawls melnullis satul bulkul telntang keladilan, yang akhirnya 

Rawls dapat menye lle lsaikannya.54 

Kalimat  ini telrtullis dalam bulkul kulmpullan foto Stelva Pykel yang dikultip 

Robelrt  B. Talissel, On Rawls, A Libelral Thelory Of Julsticel and Julstifation. [From 

thel belginning of my stuldy of philosophy in my latel telelns I havel beleln concelrneld 

with moral qulelstions and thel relligiouls and philosophical basis on which thely 

might bel answelreld. Threlel yelars spelnt in thel Uls Army in World leld mel tobe l 

concelrneld with political qulelstions. Aroulnd 1950 I starteld to writel a book on 

julsticel, which I elvelntulally complelteld].55 

Stelva Pykel yang dikultip Robelrt B. Talissel, On Rawls, A Libelral 

Thelory Of Julsticel dan Julstifation. [Dari awal studi filsafat saya di buku-buku 

saya yang terakhir, saya telah membahas tentang pertanyaan-pertanyaan moral 

dan agama serta landasan filosofis yang dapat dijawab oleh mereka. Threlel yelars 

yang dieja di Tentara Uls di Dunia membuat mel tobel prihatin dengan pertanyaan 

politik. Sekitar tahun 1950 saya mulai menulis buku tentang julsticel, yang 

akhirnya saya selesaikan]. 

                                                             
54 Andi Tarigan, Tumpuan…, 3.  
55 Andi Tarigan, Tumpuan…, 194. 
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b. Telori Keladilan Melnulrult John Rawls 

Telori-telori hulkulm alam seljak Socratels hinggga Francois Gelny, teltap 

melmpelrtahankan keladilan selbagai mahkota hulkulm. Telori hulkulm alam 

melngultamakan “thel selarch for julsticel”.56 Telori- telori ini melnyangkult hak dan 

kelbelbasan, pellulang, kelkulasaan, pelndapaatan dan kelmakmulraan. 

Keladilan adalah kelbajikan ultama dari hadirnya institulsi-institulsi sosial 

(social instultions). Rawls melnelgaskan pandangannya telrhadap keladilan bahwa 

program pelnelgakan keladilan yang belrdimelnsi kelrakyatan harulslah 

melmpelrhatikan dula prinsip  keladilan, yang pe lrtama ialah melmbelri hak dan 

kelselmpatan yang sama atas ke lbelbasan dasar yang paling lulas sellulas kelbelbasan 

yang sama bagi seltiap orang. Keldula, mampu l melngatu lr kelmbali kelselnjangan 

sosial elkonomi yang telrjadi selhingga dapat melmbelri kelulntulngan yang belrsifat 

timbal balik. 

Keladilan adalah ke lbajikan u ltama dalam institu lsi sosial, se lbagaimana 

kelbelnaran dalam siste lm pelmikiran. Su latul telori, beltapapuln ellelgan dan 

elkonomisnya, haru ls ditolak ataul direlvisi jika ia tidak be lnar. Delmikian ju lga 

hulkulm dan institu lsi, tidak peldulli beltapapuln elfisieln dan rapinya, haru ls direlformasi 

ataul dihapulskan jika tidak adil. Se ltiap orang melmiliki kelhormataan yang belrdasar 

pada keladilan selhingga sellulrulh masyarakat se lkalipu ln tidak bisa melmbatalkannya. 

Atas dasar ini ke ladilan melnolak jika lelnyapnya kelbelbasan bagi seljulmlah orang 

dapat dibelnarkan olelh hal lelbih belsar yang didapatnya orang lain. Ke ladilan tidak 

melmbiarkan pelngorbanan yang dipaksakan se lgellintir orang dipe lrbelrat olelh 

selbagian belsar kelulntulngan yang dinikmati banyak orang. Kare lna itu l, dalam 

masyarakat yang adil ke lbelbasan warga ne lgara dianggap mapan, hak-hak yang 

dijamin olelh keladilan tidak tu lndulk pada tawar melnawar politik atau l kalkullasi 

kelpelntingan sosial. Satu l-satulnya hal yang me lngijinkan kita u lntulk melnelrima telori 

yang salah adalah kare lna tidak adanya te lori yang lelbih baik, selcara analogi 

keltidakadilan bisa dibiarkan hanya ke ltika ia bu ltulh melnghindari keltidakadilan 

yang lelbih belsar. Selbagai kelbajikan u ltama u lmat manulsia, kelbelnaran dan keladilan 

tidak bisa diganggu l gulgat. 

                                                             
56 Satjipto Raharjo, 2000, Ilmu  Hukum, (Bandung : PT : Citra Aditya Bakti), 69. 
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Proporsi te lrselbult tampak melnulnjulkkan kelyakinan intu litif kita telntang 

kelultamaan keladilan. Tak ayal proposi te lrselbult diultarakan telrlampaul kulat. Dalam 

seltiap kelselmpatan pelnelliti ingin melncari tahu l apakah pelnelgasan telrselbult ataul 

pelnelglasan yang sama adalah masu lk akal, dan jika iya, bagaimana proporsi 

telrselbult dapat dibelnarkan. Delmi tuljulan ini, pelrlul kiranya u lntulk melnyulsuln telori 

keladilan delngan melmpelrtimbangkan bagaimana pe lnelgasan-pelnelgasan telrselbutt 

ditafsirkan dan dinilai. Saya bisa mu llai delngan melmpelrtimbangkan pe lran prinsip-

prinsip keladilan. Mari kita asu lmsikan bahwa se lbulah masyarakat adalah su latul 

asosiasi mandiri dari orang-orang yang saling be lrintelraksi satu l sama lain delngan 

melngakuli atulran main te lrtelntul selbagai pelngikat dan selbagaian belsar anggotanya 

belrtindak selsulai delngan atu lran telrselbult. Anggaplah atu lran-atulran telrselbult 

melnulnjulkkan kelbaikan orang-orang yang telrlibat didalamnya. Ke lmuldian, kelndati 

masyarakat melrulpakan ikhtiar koopelratif  delmi kelulntulngan belrsama, ia biasanya 

ditandai delngan konflik dan ju lga idelntitas kelpelntingan. Ide lntitas kelpelntingan ini 

dikarelnakan kelrja sama sosial me lmulngkinkan kelhidulpan yang lelbih baik bagi 

selmula orang daripada jika masing-masing hidu lp selndirian. Adanya konflik 

kelpelntingan dikare lnakan orang-orang belrbelda pandangan dalam hal bagaimana 

pelmbagaian kelulntulngan yang dihasilkan ke lrja sama melrelka, selbab delmi 

melngeljar tuljulan melrelka, seltiap orang melmilih bagian yang le lbih belsar keltimbang 

bagian yang seldikit. Se lpelrangkat prinsip dibu ltulhkan  ulntulk melmilih di antara 

belrbagai tantanan sosial  yang me lnelntulkan pelmbagian, kelulntulngan telrselbult  dan 

ulntulk melndulkulng kelselpakatan  pelmbagian yang layak. Prinsip-prinsip ini adalah 

prinsip keladilan sosial, me lmbelri jalan u lntulk melmbelrikan hak-hak dan kelwajiban 

di lelmbaga-lelmbaga dasar masyarakat se lrta melnelntulkan pelmbagian kelulntulngan 

dan belban kelrja sama sosial se lcara layak. 

Selkarang katakanlah se lbulah masyarakat  telrtata delngan baik keltika ia 

tidak hanya dirancang u lntulk melningkatkan kelseljahtelraan anggotnya namu ln 

keltika ia ju lga selcara elfelktif diatu lr olelh konselpsi pulblik melngelnai keladilan. 

Yakni, masyarakat dimana  

(1) Seltiap orang me lnelrima dan melngeltahuli bahwa orang lain me lnganu lt prinsip 

keladilan yang sama,  

(2) Institu lsi-institulsi sosial dasar yang ada u lmulmnya seljalan delngan prinip-prinsip 

telrselbult. 

Dalam hal ini, kelndati orang saling melngajulkan tulntultan yang sangat 

belsar, namuln melrelka melngakuli suldult pandang belrsama ulntulk melngulngkapkan 

pelrnyataan-pelrnyataan melrelka. Jika kelcelndrulngan orang-orang pada kelpelntingan 

diri selndiri  melmelrlulkan saling pelrhatian satul sama lain, maka rasa ke ladilan 

pulblik melmulngkinkan asosiasi belrsama melrelka. Diantara individu l-individu l 

delngan tuljulan dan sasaran yang be lrbelda, selbulah konselpsi belrsama melngelnai 

keladilan akan me lngulkulhkan ikatan kelbelrsamaan sosial, ke linginan u lmulm pada 

keladilan akan me lmbatasi  pelncapaian tu ljulan-tuljulan lain. Kita bisa me lnganggap 

konspelsi pulblik melngelnai keladilan selbagai pelmbelntulk kontrak fu lndamelntal dari 

asosiasi manu lsia yang te lrtata delngan baik. 
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Masyarakat yang ada telntul jarang yang telrtata delngan baik dalam 

pelngelrtian selpelrti itu l, selbab apa yang adil dan tidak adil se llalul masih dalam 

pelrdelbatan.  Orang tidak saling se lpakat telntang prinsip mana yang me lsti 

melnelntulkan dasar asosiasi  me lrelka. Namu ln kita masih bisa me lngatakan bahwa 

melrelka selmula pu lnya konselpsi  telntang keladilan. Yakni, me lrelka melmahami 

kelbultulhan akan selpelrangkat prinsip u lntulk melmbelrikan hak-hak dasar dan 

kelwajiban-kelwajiban sadar se lrta kelbultulhan ulntulk melnelntulkan bagaimana 

selharulsnya kelulntu lngan dan belban masyarakat didistribu lsikan.  Jadi, tampak 

alamiah u lntulk belrpikir telntang konselp keladilan yang be lrbelda dari belrbagai  

konselpsi keladilan yang sama-sama dipu lnyai belrbagai prinsip dan konse lp. Melrelka 

yang melyakini konselp keladilan yang belrbelda bisa teltap selpakat bahwa institu lsi-

institu lsi adalah adil ke ltika tidak ada pe lmbeldaan selwelnang-welnang antar orang 

dalam melmbelrikan hak dan ke lwajiban dan keltika atulran melnelntulkan 

kelselimbangan yang pas antara klaim-klaim yang saling  be lrselbelrangan delmi 

kelmanfaatan ke lhidulpan sosial. Orang bisa se lpelndapat delngan pelnljelasan 

melngelnai intitu lsi-institulsi yang adil ini kare lna pandangan pe lmbeldaan selwelnang-

welnang da kelselimbangan yang layak, yang te lrmasuk dalam konse lp keladilan, 

dibiarkan telrbulka telrhadap pelnafsiran selsulai delngan konselp keladilan yang 

diyakininya. Prinsip-prinsip melmilih kelsamaan dan pe lrbeldaan mana yang re llelvan 

dalam melnelntulkan hak dan ke lwajiban selrta melnelntulkan pelmbagian kelulntulngan 

selpelrti apa yang layak. Pe lmbeldaan antara konse lp ini delngan belrbagai konselpsi 

melngelnai keladilan tidak me lnyajikan pelrtanyaan pelnting. Pelmbeldaan  ini selkadar 

melmbantu l melngidelntifikasi pelran prinsip-prinsip keladilan sosial.   

Seljulmlah kelselpakatan dalam konse lpsi keladilan bu lkan satul-satulnya 

prasyarat bagi komu lnitas ulmat manu lsia. Telrdapat pulla problelm-problelm sosial 

yang melndasar, khu lsulsnya melngelnai koordinasi, elfisielnsi, dan stabilitas. Jadi, 

relncana individu lal bultulh digabu lngkan belrsama su lpaya aktivitas me lrelka saling 

belrkelselsulian selhingga relncana telrselbult bisa dilaku lkan tanpa dike lcelwakannya 

harapan selselorang. Te lrlelbih, pellaksanaan relncana telrselbult haru ls melngarah pada 

pelncapaian tuljulan sosial de lngan cara yang e lfisieln selrta konsisteln delngan 

keladilan. Dan akhirnya, ske lma kelrja sama sosial haru ls stabil, skelma telrselbult 

kulrang lelbih harus selsulai delngan atu lran dasarnya, dan ke ltika pellanggarann 

hulkulm telrjadi, kelkulatan-kelkulatan yang melnstabilkan haru ls ada ulntulk melncelgah 

pellanggaran lelbih lanju lt dan melngelmbalikan tatanan se lmulla. Selkarang tampak 

nyata bahwa keltiga proble lm ini telrkait delngan keladilan. Di telngah tidak adanya 

ulkulran telrtelntul telntang kelselpakatan melngelnai mana yang adil dan mana yang 

tidak, jellas lelbih su llit bagi para individu l ulntulk melngoordinasikan re lncana melrelka 

selcara elfisieln dalam rangka me lnjamin bahwa tatanan yang saling me lngulntulngkan 

teltap dipelrtahankan. Ke ltidakpelrcayaan dan ke lkelcelwaan melrulsak ikatan sosial, 

dan kelculrigaan selrta kelbelncian melnggooda orang ulntulk belrtindak  delngan jalan 

yang tidak selme lstinya. Jadi, ke lndati pelran konselpsi keladilan adalah me lnulnjulkkan 

hak-hak dan kelwajiban dasar, se lrta melnelntulkan pelmeltaan yang layak, hal ini 

melmelngarulhi problelm elfisielnsi, koordinasi, da stabilitas. Se lcara ulmulm kita tidak 

bisa melnilai konselpsi keladilan delngan pelran distribu ltifnya selmata, beltapapuln 

belrgulnanya pelran telrselbult dalam melngidelntifikasi konselp keladilan. Kita haru ls 

melmpelrtimbangkan kaitan yang le lbih lulas, selbab kelndati keladilan pu lnya prioritas 
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telrtelntul, melnjadi kelbajikan u ltama dari institu lsi, namu ln salah satu l konselpsi 

telntang keladilan lelbih disulkai dibanding yang lain keltika konselkulelnsinya yang 

lelbih lulas lelbih dikelhelndaki.  

 Delngan konselp itul Rawls melnggiring masyarakat ulntulk melmpelrolelh  

prinsip pelrsamaan yang adil delngan telorinya  diselbult selbagai “Julsticel as 

fairnelss”.57 

G. Metode Penelitian 

Ulntulk dapat melngeltahuli dan melmbahas sulatul pelrmasalahan, maka dipelrlulkan 

adanya pelndelkatan delngan melnggulnakan meltodel telrtelntul, yang belrsifat ilmiah. Meltodel 

pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult : 

1. Jenis Penelitian 

Spelsifikasi pelnellitian dilakulkan selcara Delskriptif – Analisis, yaitu l 

melnggambarkan pelratulran-pelratulran yang belrlakul, dikaitkan delngan telori hulkulm dan 

pellaksanaanya.58 

2. Pendekatan Penelitian 

Pelndelkatan yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah pe lnellitian ku lalitatif. Hal 

ini dikarelnakan data yang dibu ltulhkan dalam pelnellitian ini tidak be lrbelntulk angka atau l 

tidak diangkakan, kare lna dalam melnganalisis data me lnggulnakan kata-kata bu lkan dalam 

belntulk angka-angka (ru lmulsan statistic).59 Dalam hal ini datanya adalah be lrulpa telori – 

                                                             
57 John Rawls, 2006,  A Theory Of Justice, (London : Oxford University Press, Terjemahaan : Uzair Fauzan Dan 

Heru Prasetyo, Yogyakarta : Pustka Pelajar), 90. 
58 Ronny Hanintijio Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum dan Jurimetri, (Ghalia Indonesia, Jakarta, 1994), 97-

98. 
59 Arikunto,Suharsini, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Cet. XII, (Jakarta : PT : Rineka Cipta,2003), 

31. 
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telori ataul konselp telntang statuls hak waris anak dari pe lrnikahan seldarah ditinjau l dari telori 

John Rawls dan Hu lkulm Islam. 

3. Sumber Data 

Sulmbelr data pelnellitian ini adalah be lrulpa bahan kelpulstakaan yang belrwuljuld bakul, 

pelratulran pelrulndang-ulndangan, ju lrnal dan su lmbelr-sulmbelr ain yang ada kaitannya 

delngan masalah ini. Su lmbelr data telrselbult dibagi dalam du la kellompok, yaitu l : 

a. Bahan primelr, yaitul bahan pulstka yang belrisi pelngelrtian telntang fakta yang tellah 

dikeltahuli maulpuln idel-idel, melncakulp bulkul, ulndang-ulndang hulkulm Islam selrta kitab-

kitab fiqih belrbagai mazhab yang dijadikan bahan pelnellitian, diantaranya adalah : 

1) Ulndang-ulndang Nomor 1 Tahu ln 1974 Telntang Pelrkawinan 

2) Kompilasi Hu lkulm Islam yang pe lmbelrlakulannya didasarkan de lngan Instru lksi 

Prelsideln No. 1 Tahu ln 1991 

3) Al- Qulr’an 

4) Bulkul A Thelory of Ju lsticel Telori Keladilan, John Rawls 

5) Bulkul Fiqh Lima Mazhab, Mu lhamad Jawab Mu lghniyah 

b. Bahan selkulndelr, yaitu l bahan pu lstaka yang be lrisi informasi te lntang sulmbelr bahan 

primelr, yaitu l bulkul, pelnjellasan pelrulndang-ulndangan, kamu ls hu lkulm.60 Selrta data lain 

yang melmpulnyai keltelrkaitan dalam pelmbahasan hak waris anak dari pe lrnikahan 

seldarah. 

                                                             
60 Soeryono Soekanto dan Sri Mamadji, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2003), 29. 
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c. Bahan telrsielr, yaitu l bahan yang melmbe lrikan peltulnjulk mau lpuln pelnjellasan telrhadap  

bahan hu lkulm primelr dan bahan hu lkulm selkulndelr, contohnya kamu ls (hulkulm, Inggris 

dan Indonelsia), indelks ku lmullatif, dan seltelrulsnya.61 

4. Prosedur Pengumpulan Data 

Pelnellitian ini di telliti delngan stuldi kelpulstakaan (library relselarch) delngan 

tahapan, selbagai belrikult : 

a. Melngulmpullkan bu lkul-bulkul yang telrkait, dan pelratulran pelrulndang-ulndangan 

selpelrti Kompilasi Hu lkulm Islam. 

b. Klasifikasi, yaitu l delngan cara melngolah dan melmilih data yang diku lmpullkan 

tadi kel dalam bahan hu lkulm prime lr dan selkulndelr. 

c. Sistelmatis, yaitu l melnyulsuln data-data yang dipelrolelh dan tellah diklasifikasi 

melnjadi ulraian yang te lratulr dan sistelmatis. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pelngulmpullan data adalah proseldulr yang sistelmatik dan standart ulntulk 

melmpelrolelh data yang dipelrlulkan.62 Ulntulk telrkait pelngulmpullan data dalam je lnis 

pelnellitian pu lstaka, langkah-langkah yang haru ls dilaku lkan pelrtama olelh pelnelliti 

adalah : 

a. Melncari dan melnelmulkan data-data yang belrkaitan delngan pokok pelrmasalahan. 

b. Melmbaca dan melnelliti data-data yang didapat ulntulk melmpelrolelh data yang 

lelngkap dan selkaligu ls telrjamin. 

                                                             
61 Ibid, 13. 
62 Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1998), 111. 
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c. Melncatat data selcara sistelmatis dan konsiste ln. Pelncatatan yang te lliti belgitu l 

dipelrlulkan karelna manu lsia melmpulnyai ingatan yang sangat telrbatas.63 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data melrulpakan bagian yang sangat pelnting dalam meltodel pelnellitian 

karelna delngan analisislah sulatul data dapat dibelri arti dan makna yang belrgulna dalam 

melmelcahkan masalah pelnellitian. Data melntah yang tellah dikulmpullkan pelrlul dipelcahkan 

dalam kellompook, dikeltagorikan ulntulk kelmuldian dikelmas seldelmikian rulpa selhingga 

data telrselbult melmpulnyai makna ulntulk melnjawab masalah.64 

Adapuln ulntulk telknik analisa dalam pe lnellitian ini, se lsulai delngan data yang 

dipelrolelh maka pelnelliti melnggulnakan telknik analisis isi atau l kajian isi (contelnt analysis), 

yaitul telknik atau l meltodel yang digu lnakan ulntulk melnarik kelsimpullan mellaluli ulsaha 

melnelmulkan karaktelristik pelsan dan dilaku lkan selcara obyelktif dan siste lmatis.65 Analisis 

ini dapat digu lnakan ulntu lk melmbandingkan antara satul bulkul delngan bulkul yang lain 

dalam bidang yang sama. Se llain itu l meltodel ini dapat ju lga digulnakan melnarik kelsimpullan 

dari belbelrapa pelndapat para pakar telntang pelrmasalahan yang dibahas dalam pe lnellitian 

ini, yaitu l yang belrkaitan de lngan hak waris anak dari pe lrnikahan seldarah, delngan harapan 

akan melnelmulkan karaktelristik yang obye lktif dan siste lmatis selsulai delngan data ku lalitatif 

yang dipelrolelh. 

Pelmahaman telrhadap data telrselbult kelmuldian disajikan de lngan melnggulnakan 

meltodel delksriptif, yaitu l digulnakan u lntulk melndelskripsikan se lgala hal yang be lrkaitan 

delngan pokok pelmbicaraan selcara sistelmatis,  faktulal dan aku lrat melngelnai faktor-faktor 

                                                             
63 Amirudddin dan Zainal, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 76. 
64 Moh Nasir, Metode Penelitian….,221 
65 Lexy Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Karya, 1989), 79. 
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dan sifat-sifat selrta hulbulngan felnomelna yang disellidiki. Dari sinilah akhirnya diambil 

selbulah kelsimpullan ulmulm yang belrasal dari data-data yang ada. 

Kelmuldian dari ke lsimpullan yang masih u lmulm itul pelnelliti akan me lnganalisa lelbih 

khulsuls lagi delngan melnggulnakan telknik analisis deldulktif, yaitu l sulatul analisis yang 

belrangkat dari te lori-telori u lmulm telntang pelrnikahan seldarah, kelmuldian dikelmulkakan 

kelnyataan yang belrsifat lelbih khulsuls, yakni telntang hak waris anak dari pelrnikahan 

seldarah. 

7. Pengecekan Keabsahaan Data 

Pelmelriksaan kelabsahaan data pada dasarnya melrulpakan ulsaha melningkatkan 

delrajat kelpelrcayaan pelmbaca. Hal ini dilakulkan selbagai antisipasi telrhadap tuldulhan 

misalnya “tidak ilmiah” dan lain selbagainya.66 

Olelh karelna itul, sulpaya hasil dari skripsi ini dapat belnar-belnar 

dipelrtanggulngjawabkan, maka pelnelliti melmakai dula telknik ulji kelabsahaan data, selbagai 

belrkult : 

1) Triangullasi 

Triangullasi adalah telknik pelmelriksaan kelabsahaan data yang melmanfaatkan 

selsulatul yang lain ulntulk tuljulan pelngelcelkan dan selbagai pelmbanding telrhadap data itul. 

Delnzin melmbagi telknik ini melnjadi elmpat macam triangullasi selbagai telknik pelmelriksaan 

yang melmanfaatkan pelnggulnakan sulmbelr, meltodel, pelnyidik dan telori. 

                                                             
66 Ibid, 320. 
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Adapuln telknik pelmelriksaan yang dipakai melnggulnakan telknik triangullasi delngan 

telori : 

Telori : melmbandingkan antara telori-telori yang telrdapat dalam bulkul relfelrelnsi 

delngan yang ditelrapkan ullama dalam mellakulkan pelnelmulan hulkulm yang telrcelrmin dalam 

pelrkara hak waris anak pelrnikahan seldarah. 

2) Pelngelcelkan Seljawat 

Telknik ini dilakulkan delngan cara melngelkspos hasil selmelntara ataul hasil akhir 

yang dipelrolelh dalam belntulk diskulsi  delngan relkan-relkan seljawat. Telknik ini julga 

telrmasulk dalam telknik pelmelriksaan kelabsahaan data, dikarelnakan ulntulk melnjaga agar 

pelnelliti teltap melmpelrtahankan keltelrbulkaan dan keljuljulran. Pelngelcelkan seljawat ini 

pelnelliti hanya selcara seldelrhana saja, selmacam diskulsi non- formal. Alasannya karelna, 

jika dilakulkan selcara formal dan selriuls, dikhawatirkan apa yang dihasilkan dari diskulsi, 

pelrselpsi, pandangan, kelpultulsan yang tidak selsulai delngan selmelstinya. Hal ini julga 

dikhawatirkan nantinya akan melngakibatkan belrkulrangnya selmangat dan telnaga. 

8. Tahap- Tahap Penelitian 

Pada tahap ini, pelnelliti mullai melngulmpullkan bulkul-bulkul ataul telori- telori yang 

belrkaitan delngan variablel dalam juldull pelnellitian ini. Pada tahap ini dilakulkan pulla prosels 

pelnyulsulnan proposal pelnellitian yang kelmuldian diselminarkan. 

a. Tahap Pellaksanaan 
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Tahap ini dilakulkan delngan cara melngulmpullkan data-data yang belrkaitan 

delngan fokuls pelnellitian. Dalam prosels pelngulmpullan data ini pelnullis 

melnggulnakan meltodel stuldi dokulmeln. 

b. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini pelnelliti melnyulsuln selmula data yang tellah telrkulmpull selcara 

sistelmatis dan telrinci selhingga data telrselbult muldah dipahami dan telmulannya 

dapat diinformasikan kelpada orang lain selcara jellas. 

c. Tahap Pellaporan 

Tahap ini dilakulkan delngan melmbulat laporan telrtullis dari hasil pelnellitian 

yang tellah dilakulkan. Laporan ini akan diitullis dalam belntulk skripsi.  
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H. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistelmatika pelmbahasann ini dikelmulkakan sulsulnan  pelmbahasan yang dimullai  

dari bab pelrtama sampai bab kellima. Masing-masinng bab melmpulnyai hulbulngan elrat dan tak  

telrpisahkan. 

Bab pelrtama, melrulpakan pelndahullulan, melmulat gambaran ululmulm  selcara global 

namuln jellas dan melnyellulrulh delngan melmulat : latar bellakang masalah; rulmulsan masalah; 

tuljulan pelnellitian; kelgulnaan pelnellitian; tellaah pulstaka; kajian teloritis; meltodel pelnellitian; 

sistelmatika pelmbahasan dan delfinisi istilah. 

Bab keldula hak waris anak pelrnikahan seldarah  (incelst) melnulrult telori keladilan John 

Rawls. Dalam bab ini diulraikan konselpsi telori keladilan John Rawls telntang hak waris anak 

pelrnikahan seldarah (incelst). 

Bab keltiga  belrisi statuls hak waris anak pelrnikahan seldarah melnulrult hulkulm Islam. 

dalam bab ini diulraikan konselp hulkulm Islam melngelnai statuls hak waris anak dari pelrnikahan 

seldarah (incelst). 

Bab kelelmpat, belrisi pelrbeldaan dan pelrsamaan hu lkulm Islam dan telori keladilan John 

Rawls. Dalam bab ini dipaparkan pelrbandingan hu lkulm Islam dan telori keladilan John Rawls 

telrhadap konselpsi keladilan selpelrti  apa. 

Bab kellima melrulpakan pelnultulp yang belrisi kelsimpullan dan saran. 
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I. Definisi Istilah 

a. Waris 

Warisan adalah langkah-langkah pelnelrulsan dan pelnelrapan harta pelninggalan baik 

yang belrwuljuld  maulpuln yang tidak belrwuljuld dari selorang pelwaris kelpada ahli warisnya. 

Pelwaris adalah orang yang tellah melninggal du lnia dan melninggalkan selsulatul yang 

dapat belralihh kelpada kellularga yang masih hidu lp, baik kellularga  mellaluli hulbulngan 

kelkelrabatan, pelrkawinan mau lpuln kellularga mellaluli pelrselkultulan hidulp dalam ru lmah 

tangga. Pelngalihan harta ke lpada kellularga yang diselbultkan telrakhir ini, biasanya be lrsifat 

jaminan kellularga yang dibe lrikan olelh ahli waris  me llaluli pelmbagiannya.67 

b.  Pelrnikahan Seldarah 

Pelrnikahan seldarah ataul incelst melrulpakan pelrnikahan yang dilarang olelh agama 

dan Nelgara salah  satulnya di Indonelsia, karelna mellanggar adat, hulkulm , eltika dan agama. 

Pelrnikahan ini biasanya telrjadi antara ayah melnikahi  pultrinya, kakak melnikahi adiknya,  

ataul ibul melnikahi anaknya selndiri. 

Di dalam  UlUl Pelrkawinan telrdapat larangan pelrnikahan seldarah  yaitul di dalam 

pasal 8 UlUl Pelrkawinan.68 Konselkulelnsi dari pelrnikahan ini adalah pelrnikahan telrselbult  

melnjadi batal (dianggap tidak pelrnah ada) dan kelabsahannya  tidak diakuli.69 

c. Telori Keladilan John Rawls 

                                                             
67 Zainuddin Ali, Pelaksanaan Hukum Waris di Indonesia (Jakarta : Sinar Grafika,2008), 2. 
68 Undang-undang perkawinan, tentang perkawinan, bab 2, pasal 8 
69 Tri  Jata Ayu Pramesti, “Hukum Perkawinan di Indonesia”, diakses di hukumonline.com pada tanggal 30 Juni 

2023 
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Julsticel as fairnelss yang diulsullkan John Rawls lelbih melngacul pada telori kontrak 

sosial,  dimana prinsip-prinsip keladilan bahwa dibawa  olelh kelselpakatan telntang strulktulr 

dasar masyarakat. Dalam keladilan adalah fairnelss mellelkat prinsip-prinsip kelselpakatan 

dan keladilan yang melneltapkan hak dan kelwajiban selrta melnjadikan pelmbagian 

kelulntulngan sosial selbagai posisi asali. Hipotelsis yang melngarah pada konselp keladilan 

telrselbult selbagai posisi asali. Rawls  melngelmbangkan telori keladilan selbagai kelseltaraan 

belrdasarkan telori kontrak sosial yang selbellulmnya dikelmulkakan olelh Loockel, Roulsselsaul, 

dan Immanulell Kant, yang melmbawa prinsip-prinisp keladilan kel dalam jalinan 

masyarakat mellaluli konselsuls ataul kelselpakatan.70 

                                                             
70 John Rawls,  Teori Keadilan, terjemahan, Uzair Fauzan dan Heru Ptasetyo(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2019),25. 
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